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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengembangkan sistem informasi 

perpustakaan yang dapat mengatasi permasalahan yang terjadi di perpustakaan 

SMK Negeri 1 Jogonalan; (2) Melakukan uji kelayakan sistem informasi 

perpustakaan SMK Negeri 1 Jogonalan dengan standar ISO 25010 pada aspek 

functional suitability, reliability, usability, dan portability. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode Research and 

Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan waterfall, yang 

terdiri dari tahapan analisis, desain, implementasi, dan pengujian. Pengujian 

kualitas dilakukan untuk mengetahui kualitas sistem informasi yang 

dikembangkan menggunakan standar kualitas ISO 25010 pada aspek functional 

suitability, reliability, usability, dan portability. 

 Hasil penelitian ini adalah : (1) Sistem informasi perpustakaan sekolah 

berbasis web di SMK Negeri 1 Jogonalan yang dikembangkan dengan framework 

Laravel dapat digunakan untuk mengatasi masalah pengelolaan perpustakaan yang 

masih menggunakan metode konvensional karena telah memiliki fitur-fitur yang 

telah disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan dari pengguna sistem informasi, 

yakni mengelola data buku, data anggota, transaksi peminjaman buku, transaksi 

pengembalian buku, data keuangan, dan laporan perpustakaan; (2) Hasil pengujian 

pada aspek functional suitability diperoleh bahwa semua fungsi pada sistem 

berjalan dengan baik, aspek reliability (untuk session, pages, dan hits) 

menghasilkan persentase keberhasilan sebesar 95,4%, aspek usability 

menghasilkan persentase sebesar 90,6%, aspek portability dapat berjalan dengan 

baik pada 5 web browser yang diujikan. 

 

Kata Kunci: sistem informasi perpustakaan, waterfall, framework laravel, ISO 

25010  
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ABSTRACT 

  

 The purpose of the research are: (1) to develop a web-based library 

information system that can solve existing problems in SMK Negeri 1 Jogonalan 

school library; (2) Performing the feasibility test of the SMK Negeri 1 Jogonalan 

library information system with ISO 25010 standard on the aspects of functional 

suitability, reliability, usability, and portability. 

 The research method is research and development method (R & D) using 

waterfall development method which consist of requirement analysis, system 

design, implementation, and testing stages. Tests were conducted to determine the 

quality of information systems using ISO 25010 quality standards on the aspects 

of functional suitability, usability, reliability, and portability 

 The result of this research are: (1) Web-based school library information 

system in SMK Negeri 1 Jogonalan using Laravel framework can be used to 

overcome the problem of conventional library management because the features 

have been adapted with user needs, namely managing book data, member data, 

book loan transaction, book return transaction, financial data, and library report; 

(2) The result of testing on the functional suitability aspect is all function of 

system running well, reliability aspect (for session, pages, and hits) yield 

percentage of success equal to 95,4%, usability aspect generates percentage 

equal to 90,6%, portability aspect can run well on 5 web browser tested. 

  

Keywords: library information system, waterfall, laravel framework, ISO 25010
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kemajuan teknologi dan informasi pada era globalisasi telah dapat 

diaplikasikan pada berbagai bidang. Kebutuhan informasi yang disajikan 

secara cepat, lengkap, dan tepat sudah menjadi keharusan yang mempengaruhi 

tingkat efisiensi dan efektivitas kerja di segala bidang, tak terkecuali bidang 

pendidikan. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, pengembangan sebuah 

sistem informasi yang terencana dengan baik akan memberikan kontribusi  

yang sangat besar dalam peningkatan kerja pada bidang pendidikan. 

Pemanfaatan sistem informasi pada bidang pendidikan telah marak dilakukan, 

diantaranya yakni pengelolaan nilai siswa, ujian nasional berbasis komputer 

(UNBK), Pendaftaran Peserta Didik Baru (PPDB), Perpustakaan, dan lain 

sebagainya. 

 Perpustakaan adalah tempat pengumpulan pustaka atau kumpulan 

pustaka yang diatur dan disusun dengan sistem tertentu, sehingga sewaktu-

waktu diperlukan dapat ditemukan dengan mudah dan cepat (A.R Ibnu Ahmad 

Saleh, 2006: 11). Perpustakaan merupakan salah satu komponen  resmi dari 

instansi pendidikan yang harus dimiliki oleh setiap sekolah untuk menunjang 

proses belajar mengajar di sekolah. Peran perpustakaan di sekolah diibaratkan 

seperti gudang ilmu, karena perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan akan 

ilmu, berita, informasi, serta referensi bagi masyarakat sekolah, meliputi siswa, 

guru, dan karyawan sekolah. 
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 Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada beberapa permasalahan yang 

dijumpai oleh peneliti di perpustakaan SMK Negeri 1 Jogonalan ketika 

menempuh praktik pengalaman lapangan (PPL). Permasalahan terletak pada 

metode yang digunakan perpustakaan untuk menangani peminjaman dan 

pengembalian buku yakni masih dilakukan secara manual dengan melakukan 

pencatatatan pada kartu pinjam. Metode seperti itu mengakibatkan sering 

terjadinya kesulitan dalam mencari suatu peminjaman buku yang belum 

dikembalikan apabila data peminjaman buku sangat banyak dan akan 

memerlukan waktu yang lebih lama untuk dapat menemukan kartu pinjam 

suatu pengunjung. Rata-rata pengunjung memerlukan waktu 3 sampai 5 menit 

untuk melakukan transaksi peminjaman atau pengembalian sebuah buku 

perpustakaan dengan petugas. Permasalahan selanjutnya, pencatatan buku tamu 

dilakukan menggunakan buku catatan secara manual. Pencatatan buku tamu 

dilakukan oleh pengunjung perpustakaan dengan pengawasan yang minim dari 

petugas perpustakaan sehingga seringkali terjadi kelalaian dari pengunjung 

perpustakaan atau bahkan ketidaktahuan pengunjung bahwa ada buku tamu di 

perpustakaan tersebut. Kondisi tersebut mengakibatkan pengelolaan buku tamu 

pada perpustakaan tersebut kurang berjalan dengan baik. 

 Permasalahan berikutnya ada pada pembuatan laporan peminjaman buku 

perpustakaan. Untuk membuat laporan bulanan peminjaman buku 

perpustakaan, petugas harus merekap satu persatu peminjaman buku 

perpustakaan yang terjadi selama satu bulan secara manual. Kondisi itu 
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menyebabkan banyak waktu yang terbuang untuk mengerjakan sebuah laporan 

bulanan peminjaman buku perpustakaan. 

 Beberapa permasalahan yang telah dijelaskan di atas tentunya akan 

mempengaruhi kualitas pelayanan perpustakaan SMK Negeri 1 Jogonalan. 

Untuk dapat meningkatkan pelayanan, maka diperlukan adanya pengembangan 

sebuah sistem informasi terkomputerisasi yang dapat membantu pekerjaan 

pustakawan, diantaranya peminjaman dan pengembalian buku, pendataan 

buku, manajemen keuangan perpustakaan, dan pembuatan laporan peminjaman 

buku. Sistem informasi yang akan dikembangkan tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan pengelolaan dan pelayanan serta membantu kerja pustakawan di 

perpustakaan SMK Negeri 1 Jogonalan.  

 Sistem informasi perpustakaan sekolah yang akan dikembangkan 

merupakan sistem informasi berbasis web. Sistem informasi ini menggunakan 

database sebagai tempat untuk menyimpan data agar data yang dimasukan 

dapat tersimpan dan tersusun secara rapi, keamanan data terjamin, serta akses 

data dapat dilakukan dengan cepat, dan akurat. Sistem informasi yang 

dikembangkan berisi fungsi-fungsi yang disesuaikan dengan kegiatan-kegiatan 

yang ada di perpustakaan SMK Negeri 1 Jogonalan. 

 Pengujian merupakan bagian penting dalam pengembangan sistem 

informasi. Sistem informasi dengan tingkat kelayakan yang rendah cenderung 

menimbulkan permasalahan baru seperti fungsi yang kurang sesuaian dengan 

kebutuhan, sistem informasi sulit untuk dipelajari, dan sebagainya. Pengujian 

terhadap sistem informasi perpustakaan sekolah yang dikembangkan dilakukan 
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untuk mengetahui apakah sistem informasi tersebut layak dan tepat guna sesuai 

dengan kebutuhan. Pengujian dilakukan dengan mengacu pada suatu standar 

pengujian kualitas produk. Terdapat berbagai macam standar pengujian 

kualitas produk hingga saat ini, salah satunya yakni standar ISO 25010 yang 

akan digunakan untuk menguji sistem informasi perpustakaan sekolah yang 

dikembangkan. ISO 25010 memiliki delapan karakteristik utama yakni 

functional suitability, reliability, performance efficiency, usability, 

maintainability, security, compatibility, dan portability. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat di 

identifikasi permasalahan yang terjadi di lapangan adalah sebagai berikut : 

1. Perpustakaan di SMK Negeri 1 Jogonalan belum memiliki sistem informasi 

perpustakaan. 

2. Peminjaman dan pengembalian buku belum baik, karena masih dilakukan 

secara manual, yakni dicatat dalam sebuah kartu pinjam. 

3. Belum ada sistem yang dapat melayani pencarian koleksi perpustakaan yang 

cepat untuk pengunjung. 

4. Banyak pengunjung yang datang ke perpustakaan namun kurang tercatat 

dengan baik dalam buku tamu perpustakaan. 

5. Pembuatan laporan peminjaman membutuhkan waktu yang relatif lama 

karena dilakukan secara manual. 

6. Sistem informasi dengan tingkat kelayakan yang rendah akan cenderung 

menimbulkan permasalahan baru, maka dari itu perlu adannya pengujian 
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terhadap tingkat kelayakan sistem informasi untuk mengetahui apakah 

sistem informasi yang dikembangkan sudah layak dan tepat guna. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Aktivitas pengelolaan perpustakaan dengan metode konvensional 

memakan waktu yang relatif lama dan cenderung menimbulkan kesalahan. 

2. Sistem informasi yang tingkat kelayakannya rendah dapat menimbulkan 

permasalahan baru seperti fungsi yang kurang sesuai dengan kebutuhan, 

sulit digunakan dan dipelajari, dan tidak efisien. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat 

ditarik rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara menyelesaikan permasalahan pada aktivitas pengelolaan 

perpustakaan yang masih menggunakan metode konvensional di SMK 

Negeri 1 Jogonalan? 

2. Bagaimana kelayakan sistem informasi yang dikembangkan di SMK Negeri 

1 Jogonalan? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengembangkan sistem informasi perpustakaan yang dapat mengatasi 

permasalahan yang terjadi di perpustakaan SMK Negeri 1 Jogonalan.  
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2. Melakukan uji kelayakan sistem informasi perpustakaan SMK Negeri 1 

Jogonalan dengan standar ISO 25010 pada aspek functional suitability, 

reliability, usability, dan portability. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 Produk yang dikembangkan dari penelitian ini adalah Sistem Informasi 

Perpustakaan Sekolah Berbasis Web yang memiliki beberapa fungsi, yakni : 

1. Mengelola data anggota, data petugas, data koleksi perpustakaan, serta 

data peminjaman dan pengembalian di perpustakaan. 

2. Menampilkan keseluruhan informasi mengenai koleksi buku 

perpustakaan. 

3. Mengelola pemasukan dan pengeluaran keuangan perpustakaan. 

4. Melakukan pencatatan buku tamu perpustakaan. 

5. Membuat laporan peminjaman buku, laporan keuangan, dan laporan 

pengunjung perpustakaan. 

G. Manfaat Penelitian 

Pengembangan sistem informasi perpustakaan sekolah berbasis web ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, antara lain: 

1. Bagi pustakawan 

a. Mempermudah pengelolaan peminjaman dan pengembalian buku. 

b. Mempermudah kinerja dalam mendata koleksi perpustakaan. 

c. Mempermudah dalam pembuatan laporan peminjaman buku di 

perpustakaan. 

d. Mempermudah dalam pencatatan buku tamu. 
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2. Bagi pengunjung perpustakaan 

a. Mempermudah dalam pencarian koleksi perpustakaan. 

b. Mempermudah untuk mengetahui ketersediaan koleksi buku 

perpustakaan. 

3. Bagi sekolah 

a. Meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan perpustakaan sekolah. 

b. Membantu mengetahui perkembangan serta segala aktivitas 

perpustakaan. 

4. Bagi peneliti 

a. Menambah pengetahuan mengenai pengembangan perangkat 

lunak berbasis web. 

b. Memahami tentang pengujian kualitas sistem informasi berbasis 

web. 

5. Bagi universitas 

Menambah referensi yang dapat berguna untuk penelitian 

lainnya yang mengangkat permasalahan mengenai pengembangan 

sistem informasi perpustakaan sekolah berbasis web. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Sistem Informasi 

a. Definisi Sistem 

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. (Jogiyanto, 2005: 1). Sistem 

mempunyai karakteristik atau sifat – sifat tertentu, yaitu : Komponen Sistem, 

Batasan Sistem, Lingkungan Luar Sistem, Penghubung Sistem, Masukan 

Sistem, Keluaran Sistem, Pengolahan Sistem dan Sasaran Sistem (Edhy 

Sutanta, 2009: 4). Definisi sistem pada berbagai bidang ternyata bervariasi, 

akan tetapi mayoritas mencakup hal yang sama. Definisi sistem secara umum 

yakni sekumpulan elemen yang dihubungkan satu sama lain dan saling bekerja 

sama membentuk suatu kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi guna 

mencapai suatu tujuan. 

b. Definisi Data dan Informasi 

Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan 

kesatuan nyata (Jogiyanto, 2005: 11). Data merupakan bentuk jamak dari 

bentuk tunggal datum atau data item. Informasi adalah data yang diolah 

menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya 

(Jogiyanto, 2005: 7). Sumber dari informasi adalah data yang kemudian diolah 

menjadi bentuk yang penting bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan 
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sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang dapat dirasakan akibatnya 

secara langsung saat itu juga atau secara tidak langsung pada saat mendatang. 

Suatu informasi dapat mempunyai beberapa fungsi, antara lain : 

1) Menambah pengetahuan 

Adanya informasi akan menambah pengetahuan bagi penerimanya yang 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan yang mendukung proses 

pengambilan keputusan. 

2) Mengurangi ketidakpastian 

Adanya informasi akan mengurangi ketidakpastian karena apa yang akan 

terjadi dapat diketahui sebelumnya, sehingga menghindari keraguan pada 

saat pengambilan keputusan. 

3) Mengurangi resiko kegagalan 

Adanya informasi akan mengurangi resiko kegagalan karena apa yang 

akan terjadi dapat diantisipasi dengan baik, sehingga kemungkinan 

terjadinya kegagalan akan dapat dikurangi dengan pengambilan 

keputusan yang tepat 

4) Mengurangi keanekaragaman/variasi yang tidak diperlukan 

Adanya informasi akan mengurangi keanekaragaman yang tidak 

diperlukan, karena keputusanyang diambil lebih terarah. 

5) Memberi standar, aturan-aturan, ukuran-ukuran dan keputusan-keputusan 

yang menentukkan pencapaian sasaran dan tujuan. 
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6) Adanya informasi akan memberikan standar, aturan, ukuran dan 

keputusan yang lebih terarah untuk mencapai sasaran dan tujuan yang 

telah ditetapkan secara lebih baik berdasar informasi yang diperoleh. 

 Suatu informasi dikatakan bernilai jika manfaat yang ditimbulkan dari 

suatu informasi lebih efektif dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan 

untuk mendapatka informasi tersebut. Kualitas informasi sangat dipengaruhi 

atau ditentukan oleh beberapa hal yaitu : Relevan (Relevancy), Akurat 

(Accurancy), Tepat waktu (Time liness), Ekonomis (Economy), Efisien 

(Efficiency), Ketersediaan (Availability), Dapat dipercaya (Reliability), dan 

Konsisten (Concistency) (Edhy Sutanta, 2009: 8). 

c. Definisi Sistem Informasi 

Istilah sistem informasi sebenarnya terdiri atas dua kata yaitu sistem dan 

informasi. Sebagaimana telah disinggung di atas, cara yang lebih baik untuk 

memberikan definisi sistem informasi adalah dimulai dengan memahami istilah 

sistem dan informasi. Selanjutnya, berdasarkan pemahaman yang diperoleh 

dapat digunakan untuk memberikan definisi tentang sistem informasi. 

Menurut Robert A. Leitech dan K. Roscoe Davis dalam buku Jogiyanto 

(1999 : 11), sistem informasi adalah suatu sistem di dalam  suatu organisasi 

yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung 

operasi, bersifat manajerial dan kegiatan  startegi dari suatu organisasi dan 

meyediakan pihak luar tertentu dengan laporan – laporan yang diperlukan. 

Menurut Sutabri (2005: 42), definisi dari sistem informasi adalah sebagai 

berikut : 
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“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung 

fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi 

dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu 

dengan laporan-laporan yang diperlukan” . 

Menurut Dessy Irmawati dan Yuniar Indrihapsari (2014:2) Sistem 

informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut blok bangunan 

(building block), yang terdiri dari komponen input, komponen model, 

komponen output, komponen teknologi, komponen hardware, komponen 

software, komponen basis data, dan komponen kontrol. 

Menurut Efraim Turban, McLean, dan James Watarbe (1999: 35) dalam 

bukunya yang berjudul Information Technology for Management Marking 

Connection for Strategies Advantages, kemampuan yang dimiliki oleh sistem 

informasi antara lain : 

1) Melakukan komputasi numerik bervolume besar dengan kecepatan tinggi 

2) Menyediakan komunikasi dalam organisasi atau antar organisasi yang 

murah dan cepat 

3) Menyimpan informasi dalam jumlah yang besar dalam ruang yang kecil, 

tetapi mudah diakses 

4) Memungkinkan pengaksesan informasi yang sangat banyak di seluruh 

dunia dengan cepat dan murah 

5) Meningkatkan efektifitas dan efisiensi orang-orang yang bekerja dalam 

kelompok pada suatu lokasi 
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6) Menyajikan informasi dengan jelas yang menggugah pikiran manusia 

7) Mengoptimalisasi proses-proses bisnis yang semi otomatis dan tugas-

tugas yang dikerjakan secara manual 

8) Mempercepat pengetikan dan penyuntingan 

9) Melaksanakan ha-hal di atas yang jauh lebih murah daripada dikerjakan 

secara manual 

d. Analisis dan Desain Sistem Informasi 

 Analisis sistem adalah sebuah aktivitas yang memungkinakan  

seseorang  untuk  mengidentifikasi  dan menspesifikasikan  apa  yang sistem 

baru harus capai (Satzinger et al, 2012: 6).   keseluruhan dari analisis adalah 

mengumpulkan data dari sistem yang berjalan, menentukan kebutuhan dari 

sistem baru, mempertimbangkan berbagai alternatif berdasarkan kendala pada 

perusahaan, dan menginvestigasi kemungkinan dari solusi-solusi. (Stair & 

Reynolds, 2012: 365). Berdasarkan uraian diatas, analisis sistem merupakan 

suatu proses yang penting untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang 

ditimbulkan dari penerapan sistem yang sebelumnya sehingga masalah tersebut 

nantinya akan dapat dipecahkan pada sistem informasi yang akan 

dikembangkan. 

 Menurut Satzinger et al (2012: 7), perancangan sistem merupakan 

suatu proses yang menjelaskan secara rinci bagaimana sistem akan bekerja 

untuk komponen-komponen sistem informasi dan bagaimana bekerjasama 

untuk memberikan solusi yang dapat diimplementasikan. Menurut Jogiyanto 

(2005: 209) tujuan dari perancangan sistem secara umum menggambarkan 
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tentang sistem baru agar dapat dipahami oleh pengguna. Berdasarkan uraian 

diatas desain sistem merupakan penggambaran, perencanaan, serta pembuatan 

sketsa sistem infomasi yang akan dikembangkan dengan berdasarkan kepada 

hasil yang diperoleh dari proses analisis sistem yang telah dilakukan. 

e. Object Oriented Analysis and Design (OOAD) 

 Object orinted analysis and design atau biasa dikenal dengan istilah 

OOAD merupakan suatu tahapan analisis dan perancangan desain dari 

pengembangan sistem informasi yang didasarkan pada pendekatan yang 

berorientasi objek. Object oriented Analysis (OOA) merupakan kegiatan    

mendefinisikan  semua jenis  objek  yang  perlu  dikerjakan  pengguna  dalam  

sistem  dan menunjukkan user interaction apa yang diminta untuk 

menyelesaikan tugas, sedangkan object oriented design (OOD) merupakan 

kegiatan mendefinisikan  semua  jenis  objek tambahan  yang  diperlukan  

untuk  dikomunikasikan  dengan  orang-orang  dan  perangkat  di  sistem,  

menunjukkan  bagaimana  objek berinteraksi  dalam  menyelesaikan    tugas,  

dan  menyempurnakan definisi masing-masing jenis objek sehingga dapat 

diimplementasikan dengan bahasa atau lingkungan tertentu (Satzinger et al, 

2012: 60). 

2. Pengertian Perpustakaan Sekolah 

 Menurut Supriyadi (1994:1), perpustakaan sekolah merupakan 

perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah guna menunjang program 

belajar mengajar di lembaga pendidikan formal tingkat sekolah baik dasar 

maupun sekolah menengah, baik sekolah umum maupun sekolah Lanjutan. 
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Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sumber informasi yang disediakan 

pihak sekolah bagi siswa-siswi sekolah tersebut. Perpustakaan merupakan 

salah satu komponen resmi dari instansi pendidikan yang harus dimiliki oleh 

setiap sekolah. Perpustakaan sekolah berisi bahan-bahan pustaka berupa buku-

buku ilmu pengetahuan atau yang lainnya yang disusun rapi dan teratur 

menurut sistem tertentu. Keberadaan perpustakaan sekolah dimaksudkan guna 

mendukung aktivitas warga sekolah dan demi tercapainya tujuan pendidikan 

secara optimal. 

3. Sistem informasi Perpustakaan 

 Sistem informasi perpustakaan yaitu suatu sistem di dalam suatu 

organisasi pelayanan publik yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi peminjaman, pengembalian dan perpanjangan buku dan pembuatan 

laporan harian, bulanan ataupun tahunan guna mendukung operasi, bersifat 

manajerial dan kegiatan dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar 

tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Beiling Siregar, 2007: 137). 

Sistem informasi perpustakaan merupakan sistem yang keseluruhannya bekerja 

secara sistematis sehingga dapat memperbaiki administrasi dan operasional 

perpustakaan serta dapat menghasilkan bentukbentuk laporan yang efektif dan 

berguna bagi manajemen perpustakaan (Lutfian, 2009: 1). 

 Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi perpustakaan merupakan suatu sistem informasi di perpustakaan 

yang keberadaanya ditujukan untuk membantu tugas dan kewajiban dari 

pustakawan antara lain menangani peminjaman dan pengembalian buku, 
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pencatatan buku tamu pengunjung perpustakaan, pendataan koleksi buku-buku 

perpustakaan, serta pembuatan laporan rekap peminjaman buku di 

perpustakaan tersebut. Menurut Ishak (2008: 89), Manfaat dari penerapan 

sistem informasi perpustakaan diantaranya : 

a. Mengefisiensikan dan mempermudah pekerjaan dalam perpustakaan 

b. Memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna perpustakaan 

c. Meningkatkan citra perpustakaan 

d. Pengembangan infrastruktur nasional, regional dan global  

4. Page Hypertext Preprocessor (PHP) 

 PHP merupakan singkatan dari Page Hypertext Preprocessor. PHP 

merupakan salah satu jenis behasa pemroraman yang digunakan untuk 

membangun sebuah perangkat lunak berbasis web. Script PHP harus tersimpan 

di dalam suatu server untuk dapat diakses dan ditampilkan oleh berbagai 

browser. 

5. Laravel Framework 

 Framework adalah kerangka kerja yang berisi kumpulan function, class, 

method, dan aturan skrip yang terorganisir sedemikian rupa sehingga memiliki 

keseragaman penulisan kode dan penempatan folder dalam membangun sebuah 

aplikasi (Anita Sesar Ria, 2014: 8). Framework merupakan sekumpulan library 

yang bersifat dapat digunakan kembali (reuseable) untuk memberikan 

kemudahan, kecepatan, ketepatan, serta konsistensi kepada user dalam 

mengembangkan suatu perangkat lunak atau memecahkan suatu permasalahan 

yang ditemui.  
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Menurut Anita Sesar Ria (2014: 8) framework memiliki beberapa keuntungan, 

yakni: 

a. Aplikasi dibangun  dengan kode yang konsisten 

b. Mudah digunakan kembali untuk aplikasi lain hanya dengan sedikit 

konfigurasi 

c. Url yang fleksibel dan mudah diatur 

d. Menggunakan konsep Model-View-Controller sehingga antara programmer 

dan designer bisa bekerja secara terpisah 

e. Mempercepat pembuatan web 

f. Meningkatkan security dari sebuah aplikasi 

Terdapat beberapa macam framework yang ada hingga saat ini, seperti 

CodeIgniter, Laravel, Yii, Cake PHP dan lain sebagainya. Laravel merupakan 

framework pengembangan web berbasis Model-View-Controller yang  

mengadaptasi bahasa pemrograman PHP. Framework ini dirancang untuk 

meningkatkan kualitas perangkat lunak dengan mengurangi biaya 

pengembangan awal dan biaya pemeliharaan dengan menyediakan sintaks yang 

jelas dan fungsi yang akan menghemat waktu dalam pengembangan web 

(Shawn McCool, 2012:3).  

a. Model-View-Controller (MVC) 

MVC memisahkan pengembangan perangkat lunak berasarkan komponen 

utama yang membangun sebuah aplikasi seperti manipulasi operasi manipulasi 

data, user interface, dan kontrol aplikasi. 
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1) Model 

Merupakan bagian yang berfungsi untuk merepresentasikan struktur 

data. Biasanya berhubungan langsung dengan database untuk memanipulasi 

data (insert, update, delete, search), menangani validasi dari bagian 

controller, namun tidak dapat berhubungan langsung dengan bagian view. 

2) View 

Merupakan bagian yang menangani logika presentasi. Pada suatu 

aplikasi web bagian ini biasanya berupa file template HTML yang diatur 

oleh controller. View berfungsi untuk menerima dan merepresentasikan data 

kepada user. Bagian ini tidak memiliki akses langsung terhadap bagian 

model. 

3) Controller 

Merupakan bagian yang mengatur hubungan antara bagian model dan 

bagian view. Controller berfungsi untuk menerima request dan data dari 

user kemudian menentukan apa yang akan diproses oleh aplikasi. Atau 

dengan kata lain, berfungsi mengambil masukan (input) dari user dan 

mengubahnya menjadi perintah untuk model dan/ atau view. Konsep cara 

kerja MVC dapat dijelaskan pada Gambar 1. 
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Gambar1. Konsep MVC 

(Sumber: Anita Sesar Ria, 2014:9) 

Penjelasan gambar: 

 No.1: Bila ada request dari user, maka aplikasi berbasis framework 

langsung memanggil sebuah file di dalam Controller. 

 No.2: bila script pada controller menghendaki untuk melibatkan 

database dalam menjalankan suatu proses, maka controller akan 

langsung menghubungi model. 

 No.3: Sebuah Controller akan otomatis memanggil file html di dalam 

sebuah folder View, yang kemudian akan ditampilkan kepada user. 

 No.4 & No.5: Dengan Model, seorang user bisa mengelola data dari/ke 

database. 

 No.6: View akan ditampilkan kepada user. 
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Berdasarkan kajian diatas, Laravel merupakan sebuah framework yang 

mengadaptasi bahasa pemrograman PHP dan menggunakan model MVC 

untuk membangun sebuah perangkat lunak berbasis web. MVC memisahkan 

fungsi berdasarkan komponen utamanya dalam pengembangan aplikasi, 

seperti manipulasi data, user interface dan kontrol aplikasi. 

6. Database dan Database Management System 

a. Database 

Database sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti : 

1) Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang 

diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali 

dengan cepat dan mudah. 

2) Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan bersama, 

sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundancy) yang tak perlu 

untuk memenuhi berbagai kebutuhan. 

3) Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam 

media penyimpan elektronis. 

 Menurut Sutarman (2012:15), Database sekumpulan file yang saling 

berhubungan dan terorganisasi atau kumpulan record – record yang 

menyimpan data dan hubungan diantaranya. Menurut Ladjamudin (2013:129), 

Database adalah sekumpulan data store (bisa  dalam  jumlah  yang  sangat  

besar) yang  tersimpan  dalam magnetic  disk, oftical disk, magnetic drum, atau 

media penyimpanan sekunder lainya. Berdasarkan beberapa definisi database 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa database akan selalu terkait dengan 
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integrasi dari sekumpulan data dalam media penyimpanan yang dapat 

dimanfaatkan oleh berbagai pengguna. 

b. Database Management System (DBMS) 

Sebuah sistem memerlukan file-file data di dalam database  yang dapat 

menyediakan berbagai tampilan untuk berbagai pengguna. Pengolahan 

database secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai secara langsung tetapi 

ditangani oleh sebuah perangkat lunak yang khusus. Perangkat lunak inilah 

yang disebut dengan Database Management System (DBMS) yang akan 

menentukan bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah, dan ditampilkan 

kembali. 

7. MySQL 

 MySQL adalah salah satu database manajemen sistem (DBMS) dari sekian 

banyak DBMS seperti Oracle, MS SQL, Postgre SQL, dan lainnya (Anhar, 

2010: 45). MySQL bersifat multiuser, maksudnya keberadaannya dapat 

digunakan oleh lebih dari satu pengguna yang memiliki hak akses yang sama. 

MySQL menggunakan suatu bahasa yang disebut Structured Query Language 

(SQL) dan dapat menangani data dengan kapasitas yang besar dengan 

kecepatan akses data yang relatif cepat tergantung data yang diakses oleh 

pengguna. 

 MySQL dapat berjalan dalam dua cara, yakni dengan Command Line dan 

dengan aplikasi PHPMyAdmin. Command Line mengharuskan pengguna untuk 

mengetahui sintaks query dari pemrograman MySQL untuk dapat melakukan 

berbagai operasi seperti operasi input data, ubah data, menampilkan data, dan 



21 
 

menghapus data. PhpMyAdmin adalah web aplikasi yang digunakan untuk 

memanajemen database MySQL dan dengan menggunakan PhpMyAdmin kita 

tidak perlu mengetahui sintaks query yang digunakan (Nugroho, 2004: 13). 

 MySQL memiliki beberapa kelebihan antara lain: berjalan stabil pada 

beberapa sistem operasi, open source, multi user, dan memiliki keamanan yang 

baik (Anhar, 2010, 45). Berbagai macam bentuk keamanan yang terdapat pada 

MySQL, diantaranya adalah hak akses user, enkripsi password, dan lain-lain. 

8. Unified Modeling Language (UML) 

 Unified Modeling Language atau sering disebut dengan UML merupakan 

standar relatif terbuka yang dikontrol oleh Object Management Group (OMG), 

sebuah konsorsium terbuka yang terdiri dari banyak perusahaan. UML adalah 

sebuah bahasa yang menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, 

merancang dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak berbasis obyek. 

UML menjadi bahasa yang bisa digunakan untuk berkomunikasi dalam 

perspektif obyek antara user dengan developer, antara developer dengan 

developer, antara developer analisis dengan developer disain, dan antara 

developer disain dengan developer pemrograman (Julius Hermawan, 2004:7). 

 UML adalah bahasa pemodelan yang menggunakan konsep orientasi 

objek. UML dibuat oleh Grady Booch, James Rumbaugh, dan Ivar Jacobson di 

bawah bendera Rational Software Corp. UML menyediakan notasi-notasi yang 

membantu memodelkan sistem dari berbagai perspektif atau pandangan. 

Menurut Widodo (2011:10), “Beberapa literatur menyebutkan bahwa UML 

menyediakan sembilan jenis diagram, yang lain menyebutkan delapan karena 
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ada beberapa diagram yang digabung, misalnya diagram komunikasi, diagram 

urutan dan diagram pewaktuan digabung menjadi diagram interaksi”. Namun 

demikian model-model itu dapat dikelompokkan berdasarkan sifatnya yaitu 

statis atau dinamis. Jenis diagram itu antara lain: 

 Diagram kelas (Class Diagram) 

 Bersifat statis, Diagram ini memperlihatkan himpunan kelas-kelas, 

antarmuka-antarmuka, kolaborasi-kolaborasi, serta relasi-relasi. Diagram 

ini umum dijumpai pada pemodelan sistem berorientasi objek. Meskipun 

bersifat statis, sering pula diagram kelas memuat kelas-kelas aktif. 

 Diagram paket (Package Diagram) 

 Bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan kumpulan kelas-kelas, 

merupakan bagian dari diagram komponen. 

 Diagram use-case (Usecase Diagram) 

 Bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan himpunan use-case dan 

aktor-aktor (suatu jenis khusus dari kelas). Diagram ini terutama sangat 

penting untuk mengorganisasi dan memodelkan perilaku suatu sistem yang 

dibutuhkan serta diharapkan pengguna. 

 Diagram interaksi dan sequence (Sequence Diagram) 

 Bersifat dinamis. Diagram urutan adalah iterasiksi yang menekankan 

pada pengiriman pesan dalam suatu waktu tertentu. 
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 Diagram komunikasi (Communication Diagram) 

 Bersifat dinamis. Diagram sebagai pengganti diagram kolaborasi 

UML yang menekankan organisasi struktural dari objek-objek yang 

menerima serta mengirim pesan. 

 Diagram statechart (Statechart Diagram) 

 Bersifat dinamis. Diagram status memperlihatkan keadaan-keadaan 

pada sistem, memuat status (state), transisi, kejadian serta aktivitas. 

 Diagram aktivitas (Activity Diagram) 

 Bersifat dinamis. Diagram aktivitas adalah tipe khusus dari diagram 

status yang memperlihatkan aliran dari suatu suatu aktivitas ke aktivitas 

lainnya dalam suatu sistem. Diagram ini terutama penting dalam 

pemodelan fungsi-fungsi suatu sistem dan memberi tekanan pada aliran 

kendali antar objek. 

 Diagram komponen (Component Diagram) 

 Bersifat statis. Diagram komponen ini memperlihatkan organisasi 

serta kebergantungan sistem/perangkat lunak pada komponen-komponen 

yang telah ada sebelumnya. 

 Diagram deployment (Deployment Diagram) 

 Bersifat statis. Diagram inimemperlihatkan konfigurasi saat aplikasi 

dijalankan (run-time). Memuat simpul-simpul beserta komponen-

komponen yang di dalamnya. Kesembilan diagram ini tidak mutlak harus 

digunakan dalam pengembangan perangkat lunak, semuanya dibuat sesuai 

kebutuhan. Pada UML dimungkinkan kita menggunakan diagram-diagram 
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lainnya misalnya data flow diagram, entity relationship diagram, dan 

sebagainya. 

9. Analisis Kualitas Perangkat Lunak 

 Pengujian perangkat lunak adalah elemen kritis dari jaminan kualitas 

perangkat lunak dan mempresentasikan spesifikasi, desain dan pengkodean 

(Pressman, 2010: 482). Pengujian tidak hanya untuk mendapatkan program 

yang benar, namun juga memastikan bahwa program tersebut bebas dari 

kesalahan-kesalahan untuk segala kondisi (Kristanto, 2003: 24). Berdasarkan 

pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengujian merupakan suatu tahap 

dimana perangkat lunak yang dikembangkan dijalankan secara intensif guna 

menemukan kesalahan-kesalahan internal yang mungkin terjadi pada program 

tersebut. 

 International Organization for Standarization (ISO) 25010 

mendeskripsikan beberapa karakteristik yang digunakan utnuk melakukan 

pengujian terhadap kualitas dari sebuah perangkat lunak. Karakteristik tersebut 

diantaranya adalah : 
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Tabel 1. Karakter Kualitas Perangkat Lunak (ISO 25010) 

Karakteristik Sub-Karakteristik 

Functional suitability Functional completeness, functional correctness, functional 

appropriateness 

Reliability  maturity, fault tolerance, recoverability, availability  

Usability  Appropriateness, recognisability, learnability, operability, user 

error protection, user iterface aesthetics, accessibility  

Performance efficiency  time behavior, resource utilization, capacity 

Maintainiability  Modularity, reusability, analyzability, modifiability, testability 

Security Confidentiality, integrity, non-repudiation, accountability, 

authenticity 

Compatibility Co-existence, interoperability 

Portability  adaptability, installability, replaceability  

Berikut merupakan penjelasan dari keempat karakteristik tersebut: 

a. Functional suitability adalah karakteristik kualitas perangkat lunak yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana produk perangkat lunak dalam 

menyediakan fungsi-fungsi yang sesuai dengan kebutuhan user apabila 

digunakan dalam kondisi tertentu. 

b. Reliability adalah karakteristik kualitas perangkat lunak yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana kinerja produk perangkat lunak dalam 

menjalankan sebuah fungsi dalam kondisi dan jangka waktu tertentu. 

c. Performance efficiency adalah karakteristik kualitas perangkat lunak yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana kinerja produk terhadap sumber 

daya yang digunakan ketika menghadapi suatu kondisi tertentu. 

d. Usability adalah karakteristik kualitas perangkat lunak yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana tingkat efektivitas, efisiensi dan kepuasan 

pengguna terhadap produk perangkat lunak ketika digunakan untuk 

mencapai tujuan tertentu. 
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e. Maintainability adalah karakteristik kualitas perangkat lunak yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana tingkat efektivitas dan efisiensi 

produk perangkat lunak dapat dimodifikasi, dikembangkan, diperbaiki, atau 

disesuaikan dengan perubahan lingkungan dan kebutuhan. 

f. Security adalah karakteristik kualitas perangkat lunak yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana produk perangkat lunak dapat melindungi informasi 

dan data sehingga orang, produk, atau sistem lainnya memiliki hak akses 

akan suatu data sesuai dengan tingkat otoritasnya. 

g. Compatibility adalah karakteristik kualitas perangkat lunak yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana produk perangkat lunak dapat saling bertukar 

informasi dengan sistem atau komponen lain ketika sedang berbagi 

lingkungan hardware atau software yang sama. 

h. Portability adalah karakteristik kualitas perangkat lunak yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana tingkat efektivitas dan efisiensi dari produk 

perangkat lunak ketika ditransfer dari suatu perangkat keras, perangkat 

lunak, atau lingkungan operasional, atau penggunaan ke yang lainnya. 

 Pengujian dari penelitian ini hanya akan menggunakan empat dari delapan 

ukuran kualitas perangkat lunak ISO 25010, yakni functional suitability, 

reliability, usability, dan portability. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain : 

1. Pengembangan sistem informasi perpustakaan berbasis web di SMK 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta oleh Husain Nanda Perwira, Universitas 
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Negeri Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah  membuat sistem 

informasi perpustakaan ditinjau dari pencatatan absensi, pencarian koleksi 

buku, pendataan peminjaman buku dan pengembalian buku, serta 

pembuatan laporan data peminjaman dan buku perpustakaan serta 

mengetahui kelayakan sistem informasi yang dibangun dengan standar 

kualitas software ISO 9126 yang meliputi aspek functionability, efficiency, 

relaibility, dan usability. Hasil dari penelitian tersebut adalah sistem 

informasi perpustakaan berbasis web yang dikembangkan dengan 

framework Laravel dan sistem informasi perpustakaan tersebut lolos dalam 

uji functionability, efficiency, relaibility, dan usability sehingga memenuhi 

standar kualitas software ISO 9126. Kekurangan dari sistem informasi 

perpustakaan yang dikembangkan yakni belum adanya fungsi yang 

mengelola keuangan perpustakaan serta belum adanya pengingat untuk 

siswa maupun guru dan karyawan yang masih memiliki tunggakan 

peminjaman buku. 

2. Pengembangan sistem informasi perpustakaan berbasis web di SMK 

Muhammadiyah 1 Wates oleh Dina Merlinda Izzah, Universitas Negeri 

Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sistem informasi 

perpustakaan yang dapat mempermudah kinerja pustakawan dan 

pemustaka serta mengetahui kelayakan sistem informasi yang 

dikembangkan dengan standar kualitas software ISO 9126. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah sistem informasi perpustakaan berbasis web 

yang dikembangkan dengan framework CodeIgniter dimana keberadaanya 
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dapat mempermudah kinerja pemustaka dan pustakawan, dan sistem 

informasi tersebut dikembangkan dengan memenuhi standar kualitas 

software ISO 9126. Kekurangan dari sistem informasi perpustakaan yang 

dikembangkan yakni belum adanya fungsi untuk mengelola keuangan 

perpustakaan untuk mengetahui rincian pemasukan serta pengeluaran dana 

perpustakaan. 

Hasil dari dua penelitian tersebut menunjukan bahwa sistem informasi 

perpustakaan dapat mempermudah kinerja dari pustakawan di suatu 

perpustakaan. Sistem informasi tersebut memilki kualitas yang sudah 

memenuhi standar kualitas software ISO 9126 dan menggunakan suatu 

framework pada pengembangannya. Kekurangan dari kedua sistem informasi 

perpustakaan yang dikembangkan yakni belum adanya fungsi untuk mengelola 

keuangan perpustakaan untuk mengetahui riwayat pemasukan serta 

pengeluaran dana perpustakaan, dan belum adanya pengingat untuk siswa 

maupun guru dan keryawan yang masih memiliki tunggakan peminjaman 

buku. 

C. Kerangka Berpikir 

 Aktifitas serta pengelolaan perpustakaan di SMK Negeri 1 Jogonalan, 

seperti transaksi peminjaman dan pengembalian buku, penataan koleksi buku, 

serta pencatatan buku tamu masih dilakukan dengan metode konvensional, 

yakni dengan menggunakan buku dan kartu peminjaman. Permasalahan yang 

dijumpai yakni memerlukan waktu yang relatif lama untuk mencari kartu 
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peminjaman dari seorang siswa/guru pada saat transaksi peminjaman atau 

pengembalian buku. 

 Sistem informasi ini dimaksudkan untuk memudahkan kinerja pustakawan 

seperti transaksi peminjaman dan pengembalian buku, pencatatan buku tamu, 

pendataan koleksi buku perpustakaan, dan lain-lain. Penggunaan sistem 

informasi ini dianggap lebih memudahkan pustakawan dalam  melakukan tugas 

serta kewajibannya di perpusakaan SMK Negeri 1 Jogonalan. Sistem informasi 

ini dikembangkan menggunakan framework Laravel dengan menggunakan 

metode pengembangan waterfall, yang terdiri dari beberapa tahapan 

diantaranya tahap analisis, desain, implementasi kode, dan tahap pengujian.  

 Sistem informasi yang dikembangkan harus disesuaikan dengan 

kebutuhan-kebutuhan pihak sekolah selaku pengguna akhir sistem informasi 

perpustakaan ini. Oleh karena itu, tahap pengujian terhadap sistem informasi 

perpustakaan berbasis web dirasa perlu dilakukan oleh peneliti untuk 

mengukur tingkat kelayakan dari sistem informasi yang dikembangkan. 

Pengujian kualitas dalam penelitian ini berpedoman pada standar internasional 

ISO 25010 dengan aspek yang diuji yakni aspek functional suitability, 

reliability, usability, serta portability. 

 Setelah pengujian kualitas dilakukan, peneliti memperoleh sebuah hasil 

tentang kelayakan sistem yang dikembangkan. Perbaikan harus dilakukan oleh 

peneliti pada sistem informasi yang dikembangkan apabila terdapat kekurangan 

pada hasil pengujian. 

Penjelasan pada kerangka pikir di atas dapat digambarkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Kerangka Berpikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, dapat diidentifikasi 

beberapa pertanyaan penelitian yang diharapkan dapat dijawab dalam  

penelitian ini, yakni sebagai berikut : 

1. Apakah sistem informasi perpustakaan berbasis web dapat memenuhi 

kebutuhan pengguna dan menyelesaikan permasalahan pada 

pengelolaan perpustakaan? 

2. Apakah pengembangan sistem informasi perpustakaan berbasis web di 

SMK Negeri 1 Jogonalan telah memenuhi standar kualitas ISO 

25010? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). 

Metode Research and Development adalah langkah-langkah pelaksanaan 

strategi penelitian dan pengembangan yang dilakukan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan untuk menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 

2012: 408). Hasil dari penelitian dengan metode R&D ini adalah sebuah sistem 

informasi perpustakaan sekolah berbasis web. Model pengembangan sistem 

yang digunakan dalam  pengembangan sistem informasi perpustakaan sekolah 

ini adalah model waterfall. Model waterfall merupakan salah satu model 

pendekatan SDLC (System Development Life Cycle) yang mengasumsikan 

berbagai tahapan proyek yang diselesaikan secara sekuensial atau dari satu 

tahap menuju tahap berikutnya (J. W. Satzinger, R. B. Jackson, & S. D. Burd, 

2012: 40). Model pengembangan waterfall terbagi menjadi 5 tahapan dalam 

mengembangkan sebuah sistem/perangkat lunak. Tahapan-tahapan tersebut 

ditunjukan pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Tahapan Pengembangan System Model Waterfall 
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 Tahapan yang diimplementasi pada pengembangan sistem informasi 

perpustakaan sekolah berbasis web ini dimulai dari tahap analisis kebutuhan, 

desain sistem, implementasi dan diakhiri dengan pengujian. 

B. Prosedur Pengembangan 

 Pengembangan sistem informasi perpustakaan berbasis web pada 

penelitian ini terbagi kedalam beberapa tahapan, diantaranya yakni : 

1. Analisis Kebutuhan 

 Tahapan awal dari penelitian yakni melakukan pengumpulan 

kebutuhan dari user yang nantinya akan menggunakan sistem informasi 

ini. Kebutuhan yang diperoleh dari user nantinya akan dijadikan acuan 

dalam pembuatan konsep serta desain untuk sistem informasi yang akan 

dikembangkan agar tidak melenceng dari tujuan serta kebutuhan dari user 

yang nantinya akan menggunakan sistem informasi ini. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yakni observasi dan wawancara 

langsung dengan pustakawan di perpustakaan SMK Negeri 1 Jogonalan. 

Observasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung berbagai macam 

aktivitas yang terjadi di perpustakaan. Wawancara dimaksudkan untuk 

mengetahui kondisi terkini dari sistem yang berjalan di perpustakaan saat 

ini. 

 Berbagai kebutuhan yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan 

mengacu pada kaidah system analysis dari John W. Satzinger, Robert B. 

Jackson, dan Stephen D. Burd (2012: 43) yang terdiri dari analisis 
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kebutuhan fungsional dan non-fungsional. Berikut penjelasan dari kedua 

anilisis kebutuhan adalah sebagai berikut: 

 

 

a. Analisis kebutuhan fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional mencakup berbagai fungsi yang 

harus ada pada sistem yang akan dikembangkan. Fungsi-fungsi 

tersebut mencerminkan berbagai aktivitas yang ada di perpustakaan 

sesuai dengan prosedur dan aturan yang berlaku di perpustakaan. 

b. Analisis kebutuhan non-fungsional 

Analisis kebutuhan non-fungsional mencakup kebutuhan 

pendukung yang menunjang kemampuan dari sistem yang akan 

dikembangkan. Kebutuhan non-fungsional terbagi kedalam tiga jenis, 

yakni: 

1) Technical requirement 

Technical requirement merupakan jenis kebutuhan yang 

menggambarkan kebutuhan operasional dalam pengembangan 

sistem informasi. Kebutuhan yang dimaksud mencakup 

kebutuhan hardware dan software. 

2) Usability requirement 

Usability requirement merupakan jenis kebutuhan yang 

menggambarkan pengguna akhir dari sistem yang  akan 

dikembangkan. 
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3) Security requirement 

Security requirement merupakan jenis kebutuhan yang 

menggambarkan hak akses pengguna terhadap fungsi-fungsi yang 

ada dalam sistem yang akan dikembangkan. 

 Hasil dari tahap ini berupa spesifikasi serta kebutuhan yang nantinya 

dijadikan dasar dalam melakukan desain sistem yang akan dikembangkan. 

2. Desain Sistem 

 Tahapan selanjutnya yakni desain sistem dengan menggunakan 

spesifikasi yang dihasilkan pada tahap analisis kebutuhan. Tujuan dari 

tahapan ini tidak lain adalah untuk menggambarkan seperti apa sistem 

yang akan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dari pengguna akhir. 

Desain sistem meliputi desain Arsitektur (UML), desain basis data 

(database), dan desain antar muka (user interface).  

3. Implementasi 

 Tahapan selanjutnya yakni implementasi desain sistem yang telah 

dibuat pada tahapan sebelumnya menjadi sebuah sistem yang memiliki 

wujud nyata dengan menggunakan kode-kode bahasa pemrograman. 

Untuk mengimplementasikan desain sistem digunakan bahasa 

pemrograman PHP dan database MySQL. Tahap implementasi ini 

menggunakan bantuan framework Laravel untuk pembuatan fungsi-fungsi 

yang dibutuhkan dan framework Bootstrap untuk memodifikasi tampilan 

user interface dari sistem yang dikembangkan. Hasil akhir dari tahapan ini 



36 
 

yakni berupa sistem informasi perpustakaan berbasis web yang siap untuk 

diuji 

4. Pengujian 

 Tahapan selanjutnya yakni pengujian sistem yang telah dihasilkan dari 

tahapan implementasi kode. Sistem yang telah dikembangkan selanjutnya 

akan diuji dengan metode black box dan menggunakan aspek uji functional 

suitability, reliability, usability, dan portability dari standar ISO 25010. 

Tahap pengujian dibagi menjadi dua tahapan, yakni alpha testing dan beta 

testing. Pada tahap pengujian alpha testing, dilakukan uji kelayakan untuk 

aspek functional suitability dengan menggunakan test case berupa 

checklist dengan sasaran ahli media yang memiliki keahlian pada bidang 

pemrograman web development, serta uji kelayakan untuk aspek reliability 

dan portability yang akan dilakukan secara mandiri dengan bantuan 

software. Pada tahap pengujian beta testing, dilakukan uji kelayakan aspek 

usability dengan menggunakan kuesioner dari Arnold M. Lund yang akan  

melibatkan sejumlah responden yakni siswa, guru dan karyawan. Hasil 

pengujian akan menentukan apakah sistem yang dikembangkan perlu 

untuk dilakukan perbaikan atau tidak 

C. Sumber Data/Subjek Penelitian 

 Sistem informasi perpustakaan sekolah berbasis web yang dikembangkan 

akan digunakan sebagai objek dari pengujian kualitas sistem informasi untuk 

mengetahui tingkat kelayakannya. Pengujian mengacu pada standar ISO 25010 
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dengan aspek uji yakni aspek functional suitability, reliability, usability, dan 

portability. 

 Aspek functional suitability melibatkan dua subjek pengujian, yakni 

petugas perpustakaan sekolah serta seorang responden ahli di bidang 

pengembangan sistem berbasis web. Aspek usability melibatkan dua subjek 

pengujian, yakni siswa dan guru SMK Negeri 1 Jogonalan. Pengambilan 

subjek penelitian ini dilakukan dengan menggunakan sampel. Jumlah sampel 

paling sedikit adalah 20 orang (Nielsen, 2012:53). Penelitian ini akan 

melibatkan sampel sebanyak 25 Orang, yang terdiri dari siswa sebanyak 23 

orang dan guru atau karyawan sebanyak 2 orang. Penggunaan 25 sampel 

dilakukan agar mendapatkan hasil yang akurat dalam statistik. 

D. Instrumen Penelitian 

1. Instrument Aspek Functional Suitability 

 Instrument penelitian aspek functional suitability menggunakan test case 

berupa checklist yang berisi keseluruhan fungsi yang terdapat pada sistem yang 

dikembangkan. Checklist dilengkapi dengan dua buah opsi jawaban yang 

nantinya digunakan oleh validator untuk membubuhkan tanda centang pada 

salah satu dari opsi yang tersedia sesuai dengan lolos tidaknya fungsi yang 

diuji. 

Instrumen functional suitability dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 
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Tabel 2. Instrumen Pengujian Functional Suitability 

No Fungsi Hasil yang Diharapkan 
Hasil 

Ya Tidak 

Admin(Pustakawan) 

1. Login sebagai admin Fungsi login sebagai admin berjalan 

dengan benar. 

  

2. Mengubah password Fungsi mengubah password berjalan 

dengan benar. 

  

3. Menampilkan 

dashboard admin 

Fungsi menampilkan dashboard admin 

berjalan dengan benar. 

  

4. 
Mengelola koleksi 

buku perpustakaan 

Fungsi menampilkan daftar buku 

perpustakaan berjalan dengan benar 

  

Fungsi menambah koleksi buku berjalan 

dengan benar 

  

Fungsi mencari koleksi buku berdasarkan  

judul buku berjalan dengan benar 

  

Fungsi mencari koleksi buku berdasarkan  

kategori buku berjalan dengan benar 

  

Fungsi melihat rincian suatu buku 

berjalan dengan benar 

  

Fungsi mengubah data suatu buku 

berjalan dengan benar 

  

Fungsi menghapus data suatu buku 

berjalan dengan benar 

  

5. 
Mengelola kategori 

buku 

Fungsi menampilkan daftar kategori 

berjalan dengan benar. 

  

Fungsi menambah kategori berjalan 

dengan benar 

  

Fungsi mengubah data kategori berjalan 

dengan benar 

  

Fungsi menghapus kategori berjalan 

dengan benar 

  

6. 
Mengelola penulis 

buku 

Fungsi menampilkan daftar penulis 

berjalan dengan benar. 

  

Fungsi menambah penulis berjalan 

dengan benar 

  

Fungsi mengubah data penulis berjalan 

dengan benar 

  

Fungsi menghapus penulis berjalan 

dengan benar 
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No Fungsi Hasil yang Diharapkan 
Hasil 

Ya Tidak 

7. 
Mengelola penerbit 

buku 

Fungsi menampilkan daftar penerbit 

berjalan dengan benar. 

  

Fungsi menambah penerbit berjalan 

dengan benar 

  

Fungsi mengubah data penerbit berjalan 

dengan benar 

  

Fungsi menghapus penerbit berjalan 

dengan benar 

  

8. 
Mengelola anggota 

perpustakaan (siswa) 

Fungsi menampilkan daftar anggota 

siswa berjalan dengan benar. 

  

Fungsi menambah siswa berjalan dengan 

benar. 

  

Fungsi mencari siswa berjalan dengan 

benar. 

  

Fungsi melihat rincian siswa berjalan 

dengan benar. 

  

Fungsi mengubah data siswa berjalan 

dengan benar. 

  

Fungsi menghapus data siswa berjalan 

dengan benar. 

  

Fungsi mengaktivasi status keanggotaan 

siswa berjalan dengan benar. 

  

9. 
Mengelola anggota 

perpustakaan (guru) 

Fungsi menampilkan daftar anggota guru 

berjalan dengan benar. 

  

Fungsi menambah guru berjalan dengan 

benar. 

  

Fungsi mencari guru berjalan dengan 

benar. 

  

Fungsi melihat rincian data guru berjalan 

dengan benar. 

  

Fungsi mengubah data guru berjalan 

dengan benar. 

  

Fungsi menghapus data guru berjalan 

dengan benar. 
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No Fungsi Hasil yang Diharapkan 
Hasil 

Ya Tidak 

10. 
Mengelola petugas 

perpustakaan 

Fungsi menampilkan daftar petugas 

perpustakaan berjalan dengan benar. 

  

Fungsi menambah petugas berjalan 

dengan benar. 

  

Fungsi mengubah data petugas berjalan 

dengan benar. 

  

Fungsi mengubah status petugas berjalan 

dengan benar. 

  

11. 

Mengelola transaksi 

pemesanan 

peminjaman buku 

Fungsi menampilkan daftar pesanan 

peminjaman buku  berjalan dengan benar. 

  

Fungsi mengambil pesanan peminjaman 

buku berjalan dengan benar. 

  

Fungsi menghapus pesanan peminjaman 

buku berjalan dengan benar. 

  

12. 
Mengelola transaksi 

peminjaman buku 

Fungsi menampilkan daftar peminjaman 

buku berjalan dengan benar. 

  

Fungsi menambah peminjaman  buku 

berjalan dengan benar. 

  

Fungsi mencari peminjaman buku 

berjalan dengan benar. 

  

Fungsi pengembalian buku berjalan 

dengan benar. 

  

13. 
Mengelola transaksi 

pengembalian buku 

Fungsi menampilkan daftar peminjaman 

beserta tanggal pengembalian dan denda 

peminjaman berjalan dengan benar. 

  

Fungsi mencari peminjaman beserta 

tanggal pengembalian dan denda 

peminjaman berjalan dengan benar. 

  

12. 

Mengelola 

pemasukan 

keuangan 

perpustakaan 

Fungsi menampilkan rincian riwayat 

pemasukan keuangan perpustakaan 

berjalan dengan benar. 

  

Fungsi menambah aktifitas pemasukan 

keuangan perpustakaan berjalan dengan 

benar. 

  

13. 

Mengelola 

pengeluaran 

keuangan 

perpustakaan 

Fungsi menampilkan rincian riwayat 

pengeluaran keuangan perpustakaan 

berjalan dengan benar. 

  

Fungsi menambah aktifitas pengeluaran 

keuangan perpustakaan berjalan dengan 

benar. 

  

 

 



41 
 

 

No Fungsi Hasil yang Diharapkan 
Hasil 

Ya Tidak 

14. 
Mengelola laporan 

peminjaman buku 

Fungsi menampilkan daftar peminjaman 

buku berjalan dengan benar. 

  

Fungsi mencari peminjaman buku 

berdasarkan tanggal berjalan dengan 

benar. 

  

Fungsi unduh data peminjaman buku 

berjalan dengan benar. 

  

15.  

Mengeola laporan 

pengunjung 

perpustakaan 

Fungsi menampilkan daftar pengunjung 

perpustakaan berjalan dengan benar. 

  

Fungsi mencari pengunjung perpustakaan 

berdasarkan tanggal  berjalan dengan 

benar 

  

Fungsi unduh data  pengunjung 

perpustakaan berjalan dengan benar 

  

16. 

Mengelola laporan 

keuangan 

perpustakaan 

Fungsi menampilkan aktivitas keuangan 

perpustakaan berjalan dengan benar. 

  

Fungsi mencari aktivitas keuangan 

perpustakaan berdasarkan tanggal 

berjalan dengan benar. 

  

Fungsi unduh data keuangan 

perpustakaan berjalan dengan benar. 

  

17. 
Logout sebagai 

admin 

Fungsi keluar(logout) sebagai admin 

berjalan dengan benar. 

  

User (Anggota) 

18. 
Login sebagai siswa 

atau guru 

Fungsi login sebagai siswa atau  guru 

berjalan dengan benar. 

  

19. 

Mendaftar sebagai 

anggota 

perpustakaan 

Fungsi daftar sebagai anggota 

perpustakaan berjalan dengan benar. 

  

20. 
Menampilkan 

dashboard anggota 

Fungsi menampilkan dashboard anggota 

dan daftar buku yang dipinjam anggota 

berjalan dengan benar. 
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No Fungsi Hasil yang Diharapkan 
Hasil 

Ya Tidak 

21. 

Menampilkan 

koleksi buku 

perpustakaan 

Fungsi menampilkan koleksi buku 

perpustakaan berjalan dengan benar. 

  

Fungsi mencari koleksi buku berdasarkan 

judul buku berjalan dengan benar. 

  

Fungsi mencari koleksi buku berdasarkan 

kategori buku berjalan dengan benar. 

  

Fungsi melihat rincian buku berjalan 

dengan benar. 

  

Fungsi memesan peminjaman buku 

perpustakaan berjalan dengan benar. 

  

22. 
Mengelola profil 

anggota 

Fungsi menampilkan profil anggota 

berjalan dengan benar. 

  

Fungsi mengubah data anggota berjalan 

dengan benar. 

  

Fungsi mengubah password berjalan 

dengan benar. 

  

23. 
Logout sebagai 

anggota 

Fungsi logout sebagai anggota berjaan 

dengan benar. 

  

Pengunjung Perpustakaan 

24. 
Menampilkan 

beranda 

Fungsi menampilkan halaman beranda 

berjalan dengan benar. 

  

25.  Mencari buku 

Fungsi menampilkan koleksi buku 

perpustakaan berjalan dengan benar. 

  

Fungsi mencari koleksi buku berdasarkan 

judul buku berjalan dengan benar. 

  

Fungsi mencari koleksi buku berdasarkan 

kategori buku berjalan dengan benar. 

  

Fungsi menampilkan rincian koleksi 

buku berjalan dengan benar. 

  

26. Buku tamu 

Fungsi menampilkan halaman buku tamu 

berjalan dengan benar. 

  

Fungsi pengisian buku tamu berjalan 

dengan benar. 

  

 

2. Instrument Aspek Reliability 

 Pengujian aspek reliability dilakukan dengan bantuan software bernama 

Web Application Load, Stress and Performance Testing (WAPT). WAPT dapat 

mensimulasikan jalannya sistem dengan memberikan beban kepada sistem 
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yang diuji untuk mengetahui baik atau buruk kinerja sistem tersebut saat 

diakses oleh sejumlah user secara bersamaan. 

3. Instrument Aspek Portability 

 Pengujian aspek portability dilakukan dengan bantuan aplikasi bernama 

CrossBrowserTesting. Aplikasi ini merupakan alat penguji cross-browser  

yang dapat membantu menjalankan sistem berbasis web dan dapat 

menampilkan sistem berbasis web pada berbagai macam versi web browser. 

4. Instrument Aspek Usability 

 Pengujian aspek usability dilakukan dengan kuesioner yang dibuat oleh 

Arnold M Lund (2001) yakni USE Quetionnaire. USE Questionnaire (Usefull, 

Satisfaction, and Ease of use) menggunakan skala likert berbentuk daftar cocok 

(checklist). Kuesioner USE berisi sebuah pernyataan dengan 5 buah opsi 

jawaban, yakni Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Ragu – ragu 

(RG), Setuju (S), dan sangat Setuju (SS). USE Questionnaire dapat dilihat pada 

tabel 3 berikut : 

Tabel 3. USE Questionnaire 

No. Pernyataan 
Jawaban 

STS TS RG S SS 

Usefulness 

1.  Software ini membantu saya bekerja lebih efektif  1 2 3 4 5 

2.  Software ini membantu saya bekerja lebih produktif  1 2 3 4 5 

3.  Software ini sangat berguna  1 2 3 4 5 

4.  Software ini memberikan saya pengendalian lebih atas 

aktivitas saya  

1 2 3 4 5 

5.  Software ini mempermudah saya dalam menyelesaikan 

apa yang ingin saya selesaikan  

1 2 3 4 5 
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No. Pernyataan 
Jawaban 

STS TS RG S SS 

6.  
Software ini menghemat waktu saya ketika saya 

menggunakannya  
1 2 3 4 5 

7.  Software ini sesuai dengan kebutuhan saya  1 2 3 4 5 

8.  
Software ini melakukan segala sesuatu yang saya 

harapkan untuk dilakukan  
1 2 3 4 5 

Ease of Use 

9.  Software ini mudah digunakan  1 2 3 4 5 

10.  Software ini praktis digunakan  1 2 3 4 5 

11.  Software ini mudah dipahami  1 2 3 4 5 

12.  

Software ini membutuhkan langkah-langkah yang sedikit 

untuk mencapai apa yang ingin saya lakukan dengan 

software ini  

1 2 3 4 5 

13.  Software ini fleksibel  1 2 3 4 5 

14.  Tidak ada kesulitan dalam menggunakan software ini  1 2 3 4 5 

15.  
Saya dapat menggunakan software ini tanpa panduan 

tertulis  
1 2 3 4 5 

16.  
Saya tidak melihat adanya inkonsistensi saat saya 

gunakan software ini  
1 2 3 4 5 

17.  
Baik pengguna yang sesekali menggunakan dan pengguna 

yang biasa menggunakan akan menyukai software ini  
1 2 3 4 5 

18.  Saya dapat menangani kesalahan dengan cepat dan mudah  1 2 3 4 5 

19.  
Saya dapat menggunakan software ini secara benar setiap 

saat  
1 2 3 4 5 

Ease of Learning 

20.  
Saya belajar untuk menggunakan software ini secara 

cepat  
1 2 3 4 5 

21.  Saya mudah mengingat bagaimana menggunakan ini  1 2 3 4 5 

22.  Software ini mudah untuk dipelajari bagaimana 

penggunaannya  

1 2 3 4 5 

23.  Saya menjadi terampil menggunakan software ini secara 

cepat  

1 2 3 4 5 
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No. Pernyataan 
Jawaban 

STS TS RG S SS 

Satisfaction 

24.  Saya puas dengan software ini  1 2 3 4 5 

25.  Saya akan merekomendasikan software ini ke teman  1 2 3 4 5 

26.  Software ini menyenangkan untuk digunakan  1 2 3 4 5 

27.  Software ini bekerja seperti yang saya inginkan  1 2 3 4 5 

28.  Software ini memiliki tampilan yang sangat bagus  1 2 3 4 5 

29.  Menurut saya, saya perlu memiliki software ini  1 2 3 4 5 

30.  Software ini nyaman untuk digunakan  1 2 3 4 5 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

 Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi langsung di perpustakaan 

SMK Negeri 1 Jogonalan. Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas 

yang terjadi di perpustakaan, seperti peminjaman dan pengembalian buku, 

pencarian koleksi buku oleh pengunjung perpustakaan, dan lain-lain. 

2. Wawancara 

 Wawancara dilakukan secara langsung oleh peneliti kepada 

pustakawan SMK Negeri 1 Jogonalan yang bernama Diyah Utami. Sebelum 

melakukan wawancara, peneliti menyusun terlebih dahulu daftar pertanyaan 

yang nantinya akan ditanyakan pada saat proses wawancara.  

3. Kuesioner 

 Kuesiner yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data mengadopsi 

dari kuesioner yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya secara 
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internasional, yakni USE Questionnaire. Kuesioner digunakan oleh peneliti 

pada saat melakukan pengujian aspek usability di SMK Negeri 1 Jogonalan 

4. Daftar Cocok (Checklist) 

 Daftar cocok pada penelitian ini digunakan oleh peneliti pada saat 

melakukan pengujian aspek functionality kepada sejumlah responden yang ahli 

dalam bidang pengembangan sistem berbasis web. Daftar cocok ini berisi 

serangkaian fungsi-fungsi yang terdapat pada sistem yang dikembangkan dan 

dua buah opsi jawaban dimana responden harus membubuhkan tanda centang 

(√) pada salah satu dari dua opsi jawaban tersebut. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Aspek Functional Suitability 

 Hasil pengujian dari daftar cocok (checklist) selanjutnya dianalisis dengan 

suatu rumus untuk mengetahui kelayakan sistem yang dikembangkan pada 

aspek functional suitability. Lolos atau tidaknya fungsi-fungsi pada daftar 

cocok menjadi faktor penentu dalam pengujian aspek functional  suitability ini. 

Setelah didapatkan hasi dari checklist kemudian dihitung dengan menggunakan 

rumus : 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑓𝑢𝑛𝑔𝑠𝑖 𝑏𝑒𝑟𝑕𝑎𝑠𝑖𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢𝑕 𝑓𝑢𝑛𝑔𝑠𝑖
𝑋100% 

Hasil perhtungan kelayakan kemudian diubah menjadi nilai kualitatif 

berkala 5 dengan skala Likert. Berikut merupakan uraian kategori berdasarkan 

range presentase kelayakan dari skala likert yang dipakai : 
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Tabel 4. Presentase Kelayakan Functional Suitability 

No Hasil Keterangan 

1. 0% - 20% Sangat Kurang 

2. 21% - 40% Kurang 

3. 41% - 60% Cukup 

4. 61% - 80% Baik 

5. 81% - 100% Sangat Baik 

 

2. Analisis Data Aspek Reliability 

 Pengujian pada aspek reliability dilakukan dengan metode stress testing 

yang dilakukan dengan bantuan software bernama Web Application Load, 

Stress and Performance Testing (WAPT). Hasil dari pengujian reliability 

menggunkan WAPT adalah jumlah successful session, failed session, 

successful pages, failed pages, successful hits, failed hits. Rumus perhitungan 

untuk mengetahui hasil pengujian reliability adalah sebagai berikut: 

Hasil =
𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠𝑓𝑢𝑙  𝑆𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 +𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠𝑓𝑢𝑙  𝑃𝑎𝑔𝑒𝑠 +𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠𝑓𝑢𝑙  𝐻𝑖𝑡𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑆𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 +𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑃𝑎𝑔𝑒𝑠 +𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐻𝑖𝑡𝑠
X 100%  

Hasil dari perhitungan akan dikonversikan menjadi nilai kualitatif berskala 

5 yang akan dijelaskan pada tabel 5. Sistem yang dikembangkan dikatakan 

lolos pengujian aspek reliability apabila hasil stress testing dengan 

menggunakan WAPT ini menunjukan angka lebih dari sama dengan 95%  

sesuai dengan standar Telcordia GR-282. 
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Tabel 5. Tabel Presentase Kualitas Reliability 

No Hasil Keterangan 

1. 0% - 20% Sangat Rendah 

2. 21% - 40% Rendah 

3. 41% - 60% Cukup 

4. 61% - 80% Tinggi 

5. 81% - 100% Sangat Tinggi 

 

3. Analisis Data Aspek Usability 

 Hasil dari kuesioner USE selanjutnya dianalisis dengan suatu rumus untuk 

mengetahui kelayakan sistem yang dikembangkan pada aspek usability. 

Menurut Sugiyono (2012:93) Jawaban tersebut diberi skor agar dapat 

dianalisis. Berikut uraian skornya: 

a. SS= Sangat Setuju (diberi skor 5) 

b. ST= Setuju (diberi skor 4) 

c. RG= Ragu- ragu (diberi skor 3) 

d. TS = Tidak Setuju (diberi skor 2) 

e. STS= Sangat Tidak Setuju (diberi skor 1) 

jumlah skor keseluruhan dari kuesioner selanjutnya dihitung dengan 

menggunakan rumus : 

 

Presentase =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒𝑕

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 100% 

dimana jumlah skor maksimal bisa diperoleh dari : 

Jumlah skor maksimal = 5 x Jumlah Responden 
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 Setelah didapatkan hasil dari perhitungan yang dilakukan, selanjutnya 

hasil tersebut dijadikan acuan untuk mengetahui pernyataan predikat dari aspek 

usability. Konversi presentase ke pernyataan predikat sepeti dalam tabel 6. 

Tabel 6. Konversi prosentase aspek usability ke pernyataan predikat 

(Sumber Riduwan & Sunarto, 2012) 

 

Presentase Interpretasi 

0% – 20% Sangat Tidak Layak 

21% – 40% Tidak Layak 

41% – 60% Cukup Layak 

61% – 80% Layak 

81% – 100% Sangat Layak 

 

4. Analisis Data Aspek Portability 

 Pengujian pada aspek portability dilakukan dengan menjalankan sistem 

yang dibangun pada berbagai macam browser yang ada. Untuk mempermudah 

pengujian, maka peneliti menggunakan bantuan aplikasi bernama 

CrossBrowesrTesting yang dapat melakukan pengujian pada sistem yang 

dikembangkan dengan menjalankan secara langsung sistem berbasis web pada 

berbagai macam versi web browser. Sistem dikatakan lolos pengujian aspek 

portability apabila dapat berjalan pada semua web browser yang digunakan 

untuk pengujian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Tahap Analisis Kebutuhan 

 Tahap analisis dilakukan terhadap hasil yang diperoleh dari observasi dan 

wawancara kepada pustakawan SMK Negeri 1 Jogonalan. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara yang dilakukan, dapat diketahui gambaran besar sistem 

yang berjalan pada perpustakaan SMK Negeri 1 Jogonalan. Hasil dari wawancara 

serta observasi yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

 Pengelolaan perpustakaan masih menerapkan metode konvensional. 

 Transaksi peminjaman dan pengembalian buku masih tercatat pada buku 

serta kartu peminjaman. 

 Untuk menangani peminjaman atau pengembalian sebuah buku 

perpustakaan memerlukan waktu kurang lebih 3 sampai 5 menit. 

 Sering terjadinya human error dari petugas pada transaksi peminjaman 

serta pengembalian buku yang menyebabkan pelayanan transaksi 

peminjaman serta pengembalian buku lebih lama. 

 Pengelolaan keuangan perpustakaan sudah baik, tapi kadang kala juga 

terjadi human error seperti lupa mencatat pemasukan serta pengeluaran 

yang mengakibatkan kerancuan pada jumlah kas di laporan dengan 

jumlah kas yang sebenarnya. 

 Pemasukan keuangan perpustakaan diperoleh dari bantuan dinas, bantuan 

sekolah, serta denda peminjaman buku perpustakaan. 
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 Pengeluaran keuangan perpustakaan digunakan untuk pembelian koleksi 

buku baru, pembayaran koran mingguan, pembelian inventaris serta 

perlengkapan perpustakaan, pembayaran majalah bulanan. 

 Pembuatan laporan peminjaman masih menggunakan metode manual 

dengan merekap peminjaman selama satu bulan dan memakan waktu 

yang relatif lama. 

 Buku tamu perpustakaan sudah tersedia tapi kurang digunakan secara 

maksimal. 

 Belum ada sistem yang melayani pencarian lokasi serta ketersediaan 

koleksi buku perpustakaan secara cepat. 

 Masih ada pengunjung perpustakaan yang mengembalikan koleksi buku 

yang sudah selesai dibaca di tempat yang tidak sesuai dengan tempatnya. 

 Dari hasil wawancara dan observasi, dapat diketahui bahwa sistem yang 

masih diterapkan pada perpustakaan SMK Negeri 1 Jogonalan masih 

menggunakan sistem konvensional. Kegiatan yang dilakukan diantaranya yakni 

administrasi buku, peminjaman dan pengembalian buku, pembuatan laporan 

peminjaman buku masih menggunakan sistem manual dengan dituliskan pada 

buku atau kartu. Menurut analisis dan berdasarkan pengalaman saat sedang 

melakukan PPL di SMK Negeri 1 Jogonalan, kegiatan peminjaman dan 

pengembalian buku dengan menggunakan kartu peminjaman, pustakawan 

memerlukan waktu yang relatif tidak sebentar untuk mencari kartu peminjaman 

dari pengunjung yang akan meminjam atau mengembalikan buku. Hal tersebut 

dirasa kurang efisien terhadap waktu. Belum lagi seringnya terjadi human error 
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seperti kartu peminjaman tidak terletak pada tempat yang seharusnya 

mengakibatkan kendala pada proses peminjaman dan pengembalian buku. Tugas 

lain dari pustakawan yakni membuat laporan peminjaman buku perpustakaan 

yang dilakukan setiap satu bulan sekali. Laporan tersebut dibuat oleh pustakawan 

masih secara manual. Dilihat dari sisi pengunjung, kegiatan meminjam sebuah 

buku diawali dengan mencari buku yang akan dipinjam. Proses pencarian buku 

tersebut tentunya membutuhkan waktu yang relatif tidak sebentar karena letak 

serta ketersediaan buku kurang diketahui oleh pengunjung. Dari kondisi tersebut 

dapat diketahui  bahwa perlu adanya sistem yang membantu pengunjung untuk 

mengetahui lokasi dan ketersediaan dari buku yang dicari. 

 Dari penjelasan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa perlu adanya 

pengembangan sistem yang diterapkan di perpustakaan. Pengembangan yang 

dimaksud yakni berupa sebuah sistem informasi yang bertujuan untuk membantu 

kinerja pustakawan dalam melakukan tugasnya serta membantu mengelola 

perpustakaan dan memberikan kenyamanan pelayanan kepada pengunjung 

perpustakaan. Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat diketahui beberapa 

kebutuhan yang diperlukan dalam pengembangan sistem informasi perpustakaan 

di SMK Negeri 1 Jogonalan. Kebutuhan-kebutuhan tersebut digolongkan menjadi 

dua jenis, yakni kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional. 

1. Analisis Kebutuhan Fungsional 

 Analisis kebutuhan fungsional mencakup analisis fungsi-fungsi yang 

dibutuhkan dalam pengembangan sistem. fungsi minimal yang dibutuhkan dalam 
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pengembangan sistem informasi perpustakaan di SMK Negeri 1 Jogonalan 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Fungsi pengelolaan data koleksi buku perpustakaan 

b. Fungsi pencarian koleksi buku 

c. Fungsi pengelolaan transaksi peminjaman dan pengembalian buku 

d. Fungsi pembuatan laporan peminjaman buku 

e. Fungsi pencatatan buku tamu 

 Fungsi-fungsi yang sudah disebutkan diatas merupakan fungsi utama dari 

sistem informasi yang akan dikembangakan. Sebagai pelengkap dari fungsi utama, 

peneliti juga menambahkan beberapa fungsi pendukung dengan tujuan agar 

kualitas sistem informasi lebih baik dan dapat membantu kinerja pustkawan 

semaksimal mungkin. Fungsi pendukung yang ditambahkan diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Fungsi pengelolaan data anggota perpustakaan 

b. Fungsi ubah password 

c. Fungsi pengelolaan keuangan perpustakaan 

d. Fungsi pembuatan laporan keuangan dan laporan pengunjung 

perpustakaan 

e. Fungsi pesan peminjaman buku 

 

2. Analisis Kebutuhan Non-fungsional 

a. Technical Requirement 
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Kebutuhan teknis yang mencakup kebutuhan hardware serta software 

dalam proses pengembangan sistem informasi perpustakaan berbasis web 

adalah sebagai berikut: 

1. Laptop atau PC desktop yang memiliki sistem operasi Windows 7 

2. Jaringan internet 

3. StarUML 2.6.0 

4. Notepad++ dan Framework Laravel 5.3 

5. XAMPP, database MySQL 

6. Web browser 

b. Usability Requirement 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, pengguna yang akan 

menggunakan sistem informasi berbasis web ini dibagi menjadi tiga, yakni 

admin(petugas), user(anggota), dan user(pengujung). Kedudukan admin lebih 

tinggi dari pada user karena admin sebagai pengolah data-data sedangkan 

user hanya sebagai pengguna akhir dari sistem informasi perpustakaan yang 

akan dikembangkan. oleh karena itu admin berhak atas hak akses yang lebih 

luas daripada user. 

c. Security Requirement 

Berdasarkan analisis pada usability requirement, pengguna sistem 

informasi perpustakaan berbasis web ini terdiri atas admin (petugas), user 

(anggota), dan user (pengunjung) dimana admin memiliki hak akses yang 

lebih luas dari user. Untuk dapat mewujudkan keadaan tersebut, peneliti 

menambahkan fitur log in dan log out bagi petugas dan anggota secara 
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terpisah, sehingga kebutuhan aspek security requirement dapat terpenuhi. 

Fitur tersebut membatasi dengan jelas fungsi apa yang diijinkan untuk user, 

dan juga fungsi apa yang diijinkan untuk admin. Uraian hak akses atas fungsi-

fungsi pada penelitian ini ditunjukan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Security Requirement 

No. Uraian Fungsi 

Admin (Petugas) 

1. Log in dan log out 

2. Ubah Password 

3. Kelola koleksi perpustakaan 

4. Kelola anggota 

5. Kelola petugas 

6. Kelola transaksi 

7. Kelola keuangan perpustakaan 

8. Kelola laporan 

User (Anggota) 

1. Log in dan log out 

2.  Daftar  

2. Buku tamu 

3. Pencarian buku 

4. Pesan peminjaman buku 

5. Kelola profil anggota 

6. Ubah Password 

User (Pengunjung) 

1. Pencarian buku 

2. Buku tamu 
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B. Tahap Desain 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yakni memvisualisasikan hasil yang 

telah diperoleh dari tahap analisis kebutuhan yang sudah dilakukan sebelumnya. 

Tahap desain meliputi kegiatan desain arsitektur, desain basis data, dan desain 

antar muka.  

1. Desain Arsitektur 

Pembuatan desain arsitektur dalam penelitian ini menggunakan software 

StarUML versi 2.6.0 untuk membuat dagram-diagram UML yang diperlukan. 

Diagram UML yang dimaksud diantaranya yakni use case diagram, activity 

diagram, dan sequence diagram. 

a. Use case diagram 

Use case diagram merupakan diagram yang digunakan untuk menuliskan 

fungsi-fungsi apa saja yang dapat dilakukan atau dikerjakan oleh seorang 

aktor dalam sebuah sistem. Berikut merupakan gambaran use case diagram 

dari sistem yang akan dikembangkan: 
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Gambar4. Use Case Diagram SiPus 

Gambar 4 menjelaskan rincian fungsi-fungsi yang dapat dilakukan oleh 

aktor terhadap sistem infomasi yang dikembangkan. Aktor yang berperan 

terbagi kedalam 3 jenis, yakni petugas, anggota, dan pengunjung. Setiap aktor 

memiliki fungsi dan hak akses masing-masing. Berdasarkan gambar 4, dapat 

diketahui bahwa aktor petugas merupakan aktor utama dalam pengelolaan 

perpustakaan dengan rincian tugas yakni mengelola transaksi peminjaman 

dan pengembalian, mengelola koleksi buku, mengelola anggota, mengelola 

keuangan, dan pembuatan laporan. Aktor anggota dapat melakukan fungsi isi 

buku tamu, mencari koleksi buku, memesan peminjaman buku, dan 

mendaftar menjadi anggota. Aktor pengunjung hanya dapat melakukan fungsi 

isi buku tamu, dan mencari koleksi buku. 
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b. Activity diagram 

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan logika prosedural 

dari alur kerja dari sistem yang akan dikembangkan. Activity diagram yang 

akan dibahas oleh peneliti yakni activity diagram untuk petugas (mencakup 

login petugas, menambah buku, aktivasi anggota, mengelola pesanan 

peminjaman, menambah peminjaman, dan laporan pengunjung perpustakaan),  

activity diagram untuk anggota (mencakup daftar anggota, pesan peminjaman 

buku, dan mengubah password), serta activity diagram untuk pengunjung 

(mencakup mencari buku, dan isi buku tamu). 

Activity diagram selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8. 

1) Activity diagram petugas 

a) Login petugas 

 

Gambar 5. Activity Diagram Login Petugas 
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Gambar 5 menjelaskan mengenai alur login untuk petugas 

perpustakaan. Pertama-tama sistem akan menampilkan halaman login 

untuk admin kepada petugas. Selanjutnya petugas memasukan 

username dan password, lalu klik submit. Sistem akan memvalidasi 

username dan password yang dimasukan petugas. Jika username dan 

password tidak valid maka sistem akan menampilkan kembali 

halaman login admin beserta dengan pesan error kepada petugas. Jika 

username dan password valid maka sistem akan menampilkan 

halaman dashboard petugas beserta pesan ucapan selamat datang. 

b) Menambah buku 

 

Gambar 6. Activity Diagram Tambah Buku 
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Gambar 6 menunjukan alur yang terjadi saat petugas 

menambahkan buku baru. Pertama-tama petugas akan menekan 

tombol tambah buku dan sistem akan menampilkan form tambah buku 

baru kepada petugas. Petugas mengisi form terebut dan diakhiri 

dengan menekan tombol submit. Sistem kemudian melakukan 

pengecekan terhadap data yang dimasukan oleh petugas. pengecekan 

yang dilakukan yakni pengecekan terhadap isbn. Pesan error akan 

dimunculkan kepada petugas ketika sistem mendapati bahwa data isbn 

yang dimasukan ternyata sudah terdaftar di database, jika tidak 

ditemukan error maka sistem akan menyimpan data buku baru dan 

menampilkan pesan sukses kepada petugas. Untuk penambahan 

jumlah buku pada koleksi buku yang sudah terdaftar akan dilakukan 

pengecekan terhadap data judul buku, penulis, dan penerbit. Apabila 

data judul buku, penulis, dan penerbit yang dimasukan ternyata 

ditemukan oleh sistem di database maka penambahan buku untuk 

koleksi lama akan dilakukan dengan memperbarui jumlah buku dan 

jumlah ketersediaan buku. 
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c) Aktivasi anggota 

 

Gambar 7. Activity Diagram Aktivasi Anggota 

Gambar 7 menunjukan alur petugas saat ingin mengaktivasi akun 

anggota perpustakaan. Pertama-tama sistem akan menampilkan 

halaman aktivasi anggota. Langkah selanjutnya petugas mencari 

anggota yang akan diaktivasi dan menekan tombol aktivasi. Status 

siswa di database akan diubah menjadi “aktif” oleh sistem  dan akan 

menampilkan pesan berhasil kepada petugas. 
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d) Mengelola pesanan peminjaman 

 

Gambar 8. Activity Diagram Konfirmasi Pesan Peminjaman 

Gambar 8 menjelaskan alur petugas dalam mengelola pesanan 

peminjaman buku perpustakaan. Pertama-tama sistem akan 

melakukan pengecekan terhadap pesanan peminjaman yang masuk 

dan akan menampilkan semua pesan peminjaman buku perpustakaan. 

Langkah selanjutnya petugas akan mencari pesanan yang akan 

ditindaklanjuti. Terdapat dua opsi yang dapat dilakukan petugas 

terhadap pesanan, yakni ambil atau hapus. Jika tombol hapus ditekan 

maka sistem akan menampilkan form konfirmasi hapus pesanan yang 

terdapat dua tombol yakni tombol hapus dan batal. Pesanan akan  

dihapus ketika petugas menekan tombol hapus tersebut dan sistem 
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akan menampilkan kembali halaman pesanan peminjaman beserta 

dengan pesan berhasil. Jika tombol ambil ditekan maka sistem akan 

memproses dan mencatat peminjaman buku dan menampilkan 

halaman pesan peminjaman beserta dengan pesan sukses. 

e) Menambah peminjaman 

 

Gambar 9. Activity Diagram Tambah Peminjaman Buku 

Gambar 9 menjelaskan alur ketika petugas menambahkan 

peminjaman buku anggota. Untuk menambah peminjaman, pertama-

tama petugas menekan tombol tambah dan sistem akan menampilkan 

form tambah peminjaman buku kepada petugas. Petugas mengisikan 
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data berupa ID buku dan ID anggota. sistem akan melakukan 

pengecekan terhadap data yang dimasukan oleh petugas. Pesan gagal 

akan muncul ketika salah satu dari data yang dimasukan oleh petugas 

tidak ditemukan dalam database sistem. Pengecekan selanjutnya 

yakni apakah anggota telah mencapai batas maksimal peminjaman 

buku, jika benar maka sistem akan menampilkan pesan gagal,jika 

belum maka sistem akan mencatat peminjaman buku dan 

menampilkan pesan berhasil kepada petugas. 

f) Laporan pengunjung perpustakaan 

 

Gambar 10. Activity Diagram Laporan Pengunjung 

Gambar 10 menjelaskan alur pembuatan data laporan pengunjung. 

Pertama-tama sistem akan mengambil data pengunjung di database 
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dan akan menampilkan data tersebut kepada petugas. Langkah 

berikutnya petugas akan menentukan tanggal awal dan tanggal akhir 

yang kemudian akan digunakan sistem sebagai batasan dalam 

menampilkan daftar pengunjung kepada petugas. tombol unduh data 

pengunjung digunakan untuk memproses data tersebut menjadi sebuah 

file yang kemudian dapat diunduh oleh petugas perpustakaan. 

2) Activity diagram anggota 

a) Daftar anggota 

 

Gambar 11. Activity Diagram Daftar Anggota Perputakaan 

Gambar 11 menjelaskan alur user(siswa) yang akan mendaftar 

sebagai anggota perputakaan. Pertama-tama sistem akan menampilkan 

halaman daftar anggota. user diminta untuk mengisi form yang telah 

disediakan sesuai dengan data dirinya. Selanjutnya sistem akan 
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melakukan pengecekan terhadap nis dan kesesuaian antara password 

dan reenter password. Pesan error akan dimunculkan kepada user 

ketika username sudah dipakai oleh anggota lainnya atau password 

dan reenter password tidak sesuai. Jika data yang dimasukan diangap 

valid maka sistem akan memproses dan menyimpan data anggota baru 

dan sistem akan menampilkan kembali halaman login siswa dan guru 

beserta dengan pesan sukses. 

b) Pesan peminjaman buku 

 

Gambar 12. Activity Diagram Pesan Peminjaman Buku 

Gambar 12 menjelaskan alur anggota yang akan memesan 

peminjaman buku. Kondisi awal untuk dapat memesan peminjaman 

buku yakni anggota harus login ke sistem terlebih dahulu. Sebelum 

menampilkan koleksi buku perpustakaan kepada anggota, pertama-

tama Sistem akan melakukan pengecekan terhadap status 
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keanggotaan, jumlah buku yang dipinjam oleh anggota dan jumlah 

ketersediaan buku kemudian akan menampilkan halaman koleksi 

buku. Tombol pesan peminjaman akan muncul ketika status anggota 

aktif, jumlah peminjaman buku anggota kurang dari 3 buku, dan 

jumlah ketersediaan buku lebih dari 0. Anggota kemudian menekan 

tombol pesan peminjaman pada buku yang dipilihnya. Sistem akan 

mengecek apakah pesanan terhadap buku tersebut sudah pernah 

dilakukan. Pesan gagal akan muncul ketika buku tersebut sudah 

pernah dipesan oleh anggota dan belum diambil. Jika belum pernah 

maka sistem akan memproses dan menyimpan pesanan peminjaman 

buku kemudian menampilkan pesan berhasil kepada anggota. 

c) Mengubah password 

 

Gambar 13. Activity Diagram Ubah Password Anggota 
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Gambar 13 menunjukan alur anggota saat melakukan perubahan 

passsword. Anggota memilih menu profil dan sistem akan mengambil 

data profil anggota dengan ID anggota untuk ditampilkan pada 

halaman profil anggota. kemudian anggota dapat mengisikan 

password lama, password baru, dan reenter password baru pada 

dialog ubah password. Pengecekan dilakukan terhadap password lama 

serta kesesuaian antara password baru dengan reenternya. Pesan gagal 

akan muncul jika password lama tidak sesuai dan ketidakcocokan 

antara password baru dengan reenternya. Apabila kedua kondisi 

terlewati maka sistem akan mengubah password anggota yang 

tersimpan di database dan akan menampilkan pesan berhasil. 

3) Activity diagram pengunjung 

a) Cari buku 

 

Gambar 14. Activity Diagram Cari Buku 
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Gambar 14 menunjukan alur ketika pengunjung melakukan 

pencarian terhadap sebuah buku. Pertama-tama pengunjung memilih 

menu cari buku dan selanjutnya sistem akan mengambil data koleksi 

buku dari database untuk ditampilkan halaman koleksi buku 

perpustakaan. Langkah selanjutnya pengunjung akan mencari sebuah 

buku menggunakan judul buku atau menggunakan kategori buku. 

Sistem akan menyortir koleki buku menggunakan judul buku yang 

dimasukan pengunjung atau menggunakan kategori pilihan 

pengunjung. Hasil sortir koleksi buku kemudian akan ditampilkan 

sistem kepada pengunjung. 

b) Isi buku tamu 

 

Gambar 15. Activity Diagram Mengisi Buku Tamu  

Gambar 15 menunjukan alur ketika pengunjung mengisikan buku 

tamu perpustakaan.  Pertama-tama pengunjung memilih menu buku 
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tamu dan sistem akan menampilkan halaman buku tamu kepada 

pengunjung. Langkah selanjutnya pengunjung mengiikan identitas 

pengunjung berupa ID anggota untuk pengunjung yang ssudah 

terdaftar ebagai anggota atau nama untuk pengunjung yang bukan 

anggota perpustakaan. Sistem akan memproses dan menyimpan data 

yang dimasukan oleh pengunjung dan diakhiri dengan menampilkan 

pesan selamat datang kepada pengunjung. 

c. Sequence diagram 

Sequence diagram merupakan salah satu jenis diagram dalam UML yang 

digunakan untuk menggambarkan alur atau proses, serta keterkaitan antar 

objek untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan. Sequnce diagram 

merupakan pengembangan dari activity diagram dimana tahapan-tahapan 

yang ada pada activity diagram akan dijabarkan lebih rinci pada sequence 

diagram. 

Sama seperti activity diagram sebelumnya, peneliti akan menampilkan 

beberapa sequence diagram dari sistem yang akan dikembangkan. Sequence 

diagram tersebut yakni sequence diagram untuk petugas (mencakup login 

petugas, dan menambah peminjaman), sequence diagram untuk anggota 

(mencakup daftar anggota, dan pesan peminjaman buku), serta sequence 

diagram untuk pengunjung (mencari buku). 

Sequence diagram selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9. 
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1) Sequence diagram petugas 

a) Sequence diagram login petugas 

 

Gambar19. Sequence Diagram Login Petugas 

b) Sequence diagram menambah peminjaman buku 

 

Gambar20. Sequence Diagram Menambah Buku 
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2) Sequence diagram anggota 

a) Sequence diagram daftar anggota 

 

Gambar 21. Sequence Diagram Daftar Anggota 

b) Sequence diagram pesan peminjaman buku 

 

Gambar 22. Sequence Diagram Pesan Peminjaman Buku 
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3) Sequence diagram pengunjung 

a) Sequence diagram mencari buku 

 

Gambar 23. Sequence Diagram Mencari Buku 

2. Desain Database 

Setelah diketahui alur dari sistem yang akan dikembangkan melalui use case 

diagram, activity diagram, dan sequence diagram, tahapan selanjutnya yakni 

mendesain basis data atau database. Desain database digunakan untuk 

menentukan tabel-tabel yang akan berperan dalam sistem yang akan 

dikembangkan. Berikut merupakan rancangan database yang akan digunakan 

dalam mengembangkan sistem informasi perpustakaan ini. 
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Gambar 24.  Desain Entity Relationship Diagram 

Gambar 24 merupakan desain entity relationship diagram (ERD) dari 

database yang digunakan pada sistem yang akan dikembangkan oleh peneliti. 

Terdapat 11 tabel yang terdiri dari tabel kategori, penulis, penerbit, buku, pinjam, 

anggota, jenis anggota, petugas, kehadiran, kas, dan aktivitas_keuangan. Tabel 

kategori merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan data berbagai 

kategori buku. Tabel penulis merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan 

data dari berbagai penulis buku. Tabel penerbit merupakan tabel yang digunakan 

untuk menyimpan data-data penerbit buku. Tabel buku merupakan tabel yang 

digunakan untuk menyimpan data koleksi buku milik perpustakaan. Tabel pinjam 

merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan data peminjaman serta 

pengembalian buku-buku perpustakaan. Tabel anggota merupakan tabel yang 

digunakan untuk data mengenai anggota perpustakaan yang sudah terdaftar. Tabel 

jenis anggota merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan jenis-jenis 

anggota perpustakaan. Tabel petugas merupakan tabel yang digunakan untuk 

menyimpan data mengenai petugas perpustakaan. Tabel kehadiran merupakan 
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tabel yang digunakan untuk menyimpan data siswa atau guru yang mengunjungi 

perpustakaan. Tabel kas merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan 

riwayat keuangan perpustakaan yang meliputi pemasukan dan pengeluaran dana 

kas perpustakaan. Tabel aktivitas_keuangan merupakan tabel yang digunakan 

untuk menyimpan jenis aktivitas keuangan perpustakaan. 

3. Desain Antarmuka 

Desain antarmuka atau user interface digunakan untuk menggambarkan 

desain rancangan tampilan halaman antarmuka dari sistem yang akan 

dikembangkan. Sistem yang akan dikembangkan oleh peneliti berbasis web, oleh 

karena itu desain antarmuka akan menggambarkan tata letak atau posisi dari 

masing-masing komponen yang berperan pada sebuah halaman web. 

a. Desain halaman beranda 

 

Gambar 25. Desain Interface Halaman Beranda 
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b. Desain halaman cari buku 

 

Gambar 26. Desain Interface Halaman Cari Buku 

c. Desain halaman lihat rincian buku 

 

Gambar 27. Desain Interface Halaman Lihat Rincian Buku 
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d. Desain halaman buku tamu 

 

Gambar 28. Desain Interface Halaman Buku Tamu 

e. Desain halaman login untuk siswa dan guru 

 

Gambar 29. Desain Interface Halaman Login Siswa dan Guru 
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f. Desain halaman daftar anggota perpustakaan 

 

Gambar 30. Desain Interface Halaman Daftar Anggota Perpustakaan 

g. Desain halaman login untuk petugas perpustakaan 

 

Gambar 31. Desain Interface Halaman Login Petugas 
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h. Desain halaman dashboard 

 

Gambar 32. Desain Interface Halaman Dashboard Admin/User 

i. Desain halaman koleksi buku 

 

Gambar 33. Desain Interface Halaman Koleksi Buku 
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j. Desain halaman tambah buku 

 

Gambar 34. Desain Interface Halaman Tambah Buku 

k. Desain halaman ubah data buku 

 

Gambar 35. Desain Interface Halaman Ubah Data Buku 
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l. Desain halaman hapus data buku 

 

Gambar 36. Desain Interface Halaman Hapus Data Buku 

Tata letak komponen header, sidebar menu, dan footer pada halaman 

dashboard digunakan sebagai template pada halaman-halaman yang ada pada 

seluruh kegiatan yang dapat dilakukan oleh anggota dan petugas. 

C. Tahap Implementasi 

Implementasi merupakan tahapan dimana desain yang telah dibuat pada tahap 

sebelumnya diterjemahkan kedalam bentuk sistem informasi yang dapat 

dioperasikan. Desain yang telah dibuat kemudian diterjemahkan menggunakan 

framework Laravel yang dipadukan dengan MySQL yang menangani bagian 

database menjadi halaman-halaman web serta fungsi-fungi yang dapat dijalankan. 

Proses implementasi dibagi kedalam dua tahapan, yakni implementasi database 

dan implementasi kode. 

1. Implementasi Database 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yakni mengubah desain ERD yang 

sudah dibuat sebelumnya menjadi sebuah database yang dapat diisikan oleh data 

dan dapat diolah. Proses implementasi yang dilakukan yakni dengan menjalankan 
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perintah-perintah atau query SQL dengan bantuan perangkat lunak MySQL Query 

Browser dan phpMyAdmin pada server localhost. Hasil dari implementasi yang 

dilakukan yakni sebuah database dengan 11 tabel. Berikut penjelasannya: 

 

Gambar 37. Hasil Implementasi Database 

Uraian dari setiap tabel yang ada pada database tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Tabel kategori 

 

Gambar 38. Struktur Tabel Kategori 

Tabel kategori memiliki sebuah relasi dengan tabel buku dimana id_ktgr tabel 

kategori menjadi kolom referensinya. 

b. Tabel penulis 

 

Gambar 39. Struktur Tabel Penulis 
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Tabel penulis memiliki sebuah relasi dengan tabel buku dimana kolom 

id_penulis tabel penulis menjadi kolom referensinya. 

c. Tabel penerbit 

 

Gambar 40. Struktur Tabel Penerbit 

Tabel penerbit memiliki sebuah relasi dengan tabel buku dimana id_penerbit 

tabel penerbit menjadi kolom referensinya. 

d. Tabel buku 

 

Gambar 41. Struktur Tabel Buku 

Tabel buku memiliki 5 buah relasi, yakni dengan tabel kategori dimana 

id_ktgr tabel buku menjadi foreign key, dengan tabel penulis dimana id_penulis 

tabel buku sebagai foreign key, dengan tabel penerbit dimana id_penerbit tabel 

buku sebagai foreign key, dengan tabel pesan_pinjam dimana id_buku tabel buku 
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menjadi kolom referensinya, dan dengan tabel pinjam dimana id_buku tabel buku 

menjadi kolom referensinya. 

e. Tabel pinjam 

 

Gambar 42. Struktur Tabel Pinjam 

Tabel pinjam memiliki 3 buah relasi yakni dengan tabel buku dimana id_buku 

tabel pinjam menjadi foreign key, dengan tabel anggota dimana id_anggota tabel 

pesan_pinjam menjadi foreign key, dan dengan tabel petugas dimana id_ptgs tabel 

pinjam menjadi foreign key. 

f. Tabel anggota 

 

Gambar 43. Struktur Tabel Anggota 
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Tabel anggota memiliki 4 buah relasi, yakni dengan tabel pesan_pinjam 

dimana id_anggota tabel anggota menjadi kolom referensinya, dengan tabel 

pinjam dimana id_anggota tabel anggota menjadi kolom referensinya, dengan 

tabel jenis_anggota dimana id_jenis tabel anggota menjadi foreign key, dan 

dengan tabel kehadiran dimana id_anggota menjadi kolom referensinya. 

g. Tabel jenis anggota 

 

Gambar 44. Struktur Tabel Jenis_anggota 

Tabel jenis_anggota memiliki sebuah relasi dengan tabel anggota dimana 

id_jenis tabel jenis_anggota menjadi kolom referensinya. 

h. Tabel kehadiran 

 

Gambar 45. Struktur Tabel Kehadiran 

Tabel kehadiran memiliki sebuah relasi dengan tabel anggota dimana 

pengunjung tabel kehadiran menjadi foreign key. 
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i. Tabel petugas 

 

Gambar 46. Struktur Tabel Petugas 

Tabel petugas memiliki 2 buah relasi, yakni dengan tabel pinjam dimana 

id_ptgs tabel petugas menjadi kolom refrensinya, dan dengan tabel kas dimana 

id_ptgs juga menjadi kolom referensi bagi tabel kas. 

j. Tabel kas 

 

Gambar 47. Struktur Tabel Kas 

Tabel kas memiliki sebuah relasi dengan tabel petugas dimana id_ptgs tabel 

kas menjadi foreign key. 

k. Tabel aktivitas_keuangan 

 

Gambar 48. Struktur Tabel Aktivitas_keuangan 
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Tabel aktivitas_keuangan memiliki sebuah relasi dengan tabel kas dimana 

id_aktivitas tabel aktivitas_keuangan menjadi kolom referensinya. 

2. Implementasi kode 

Desain sistem yang telah dibuat pada tahap sebelumnya selanjutnya 

diimplementasikan kedalam bahasa pemrograman dengan menggunakan 

framework Laravel versi 5.3 dan text editor Notepad++. Berikut merupakan 

beberapa cuplikan kode dari hasil implementasi menggunakan framework Laravel. 

 

Gambar 49. Source Code bagian Controller 

Bagian controller berperan dalam menangani fungsi-fungsi logika dan 

aritmatika serta menangani interaksi antara sistem dengan database yang 

digunakan. 
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Gambar 50. Source Code bagian View 

Bagian View berperan dalam menangani layout tampilan user interface atau 

antarmuka dari sistem yang dikembangkan. segala hal tentang tata letak 

komponen-komponen yang ada pada halaman web diatur melalui bagian ini 

 

Gambar 51. Source Code bagian Route 

Bagian route berperan penting dalam menangani alur atau rute jalannya 

sistem. Bagian route juga berfungsi sebagai jembatan antara bagian view dan 

controller. 
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3. Hasil Implementasi 

Setelah semua implementasi yang dilakukan pada tahapan ini, terciptalah 

sebuah sistem informasi perpustakaan sekolah berbasis web yang siap untuk 

digunakan. Berikut merupakan beberapa tampilan halaman dari sistem informasi 

perpustakaan sekolah berbasis web yang dikembangkan oleh peneliti. 

Tampilan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 10. 

a. Tampilan halaman beranda 

 

Gambar 52. Tampilan Halaman Beranda 

b. Tampilan halaman cari buku 

 

Gambar 53. Tampilan Halaman Cari Buku 
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c. Tampilan halaman lihat rincian buku 

 

Gambar 54. Tampilan Halaman Lihat Rincian Buku 

d. Tampilan halaman login anggota 

 

Gambar 55. Tampilan Halaman Login Anggota 

e. Tampilan halaman daftar anggota 

 

Gambar 56. Tampilan Halaman Daftar Anggota 
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f. Tampilan halaman login petugas 

 

Gambar 57. Tampilan Halaman Login Petugas 

g. Tampilan halaman buku tamu 

 

Gambar 58. Tampilan Halaman Buku Tamu 

h. Tampilan halaman dashboard petugas 

 

Gambar 59. Tampilan Halaman Dashboard Petugas 
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i. Tampilan halaman koleksi buku 

 

Gambar 60. Tampilan Halaman Koleksi Buku 

j. Tampilan halaman tambah koleksi buku 

 

Gambar 61. Tampilan Halaman Tambah Koleksi Buku 

k. Tampilan halaman ubah data buku 

 

Gambar 62. Tampilan Halaman Ubah Data Buku 
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l. Tampilan halaman hapus buku 

 

Gambar 63. Tampilan Halaman Hapus Buku 

D. Tahap Pengujian dan Analisis Data 

Tahap yang dikembang pengujian terhadap sistem informasi perpustakaan 

berbasis web yang dikembangkan oleh peneliti mengadopsi dari standar ISO 

25010 yang meliputi aspek functional suitability, reliability, usability, dan 

portability. 

1. Pengujian Functional Suitability 

Pengujian functional suitabilty dilakukan oleh dua responden ahli dari 

berbagai profesi. Berikut merupakan daftar kedua responden ahli tersebut. 

Tabel 8. Daftar Responden Ahli 

No Nama Profesi Instansi 

1. Diyah Utami Petugas Perpustakaan SMK Negeri 1 Jogonalan 

2. Novendy Beny 

Endrastowo 

Software Developer MSComputa 

Hasil pengujian functional suitability dari kedua responden ahli dapat dilihat 

pada tabel 9. 

 



 

91 
 

Tabel 9. Hasil Pengujian Functional Suitability 

No Fungsi Hasil yang Diharapkan 
Hasil Pengujian 

Ya Tidak 

Admin(Pustakawan) 

1. Login sebagai 

admin 

Fungsi login sebagai admin berjalan 

dengan benar. 

2 0 

2. Mengubah 

password 

Fungsi mengubah password 

berjalan dengan benar. 

2 0 

3. Menampilkan 

dashboard 

admin 

Fungsi menampilkan dashboard 

admin berjalan dengan benar. 

2 0 

4. 

Mengelola 

koleksi buku 

perpustakaan 

Fungsi menampilkan daftar buku 

perpustakaan berjalan dengan benar 

2 0 

Fungsi menambah koleksi buku 

berjalan dengan benar 

2 0 

Fungsi mencari koleksi buku 

berdasarkan  judul buku berjalan 

dengan benar 

2 0 

Fungsi mencari koleksi buku 

berdasarkan  kategori buku berjalan 

dengan benar 

2 0 

Fungsi melihat rincian suatu buku 

berjalan dengan benar 

2 0 

Fungsi mengubah data suatu buku 

berjalan dengan benar 

2 0 

Fungsi menghapus data suatu buku 

berjalan dengan benar 

2 0 

5. 
Mengelola 

kategori buku 

Fungsi menampilkan daftar kategori 

berjalan dengan benar. 

2 0 

Fungsi menambah kategori berjalan 

dengan benar 

2 0 

Fungsi mengubah data kategori 

berjalan dengan benar 

2 0 

Fungsi menghapus kategori berjalan 

dengan benar 

2 0 

6. 
Mengelola 

penulis buku 

Fungsi menampilkan daftar penulis 

berjalan dengan benar. 

2 0 

Fungsi menambah penulis berjalan 

dengan benar 

2 0 

Fungsi mengubah data penulis 

berjalan dengan benar 

2 0 

Fungsi menghapus penulis berjalan 

dengan benar 

2 0 

7. Mengelola Fungsi menampilkan daftar penerbit 2 0 
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penerbit buku berjalan dengan benar. 

Fungsi menambah penerbit berjalan 

dengan benar 

2 0 

Fungsi mengubah data penerbit 

berjalan dengan benar 

2 0 

Fungsi menghapus penerbit berjalan 

dengan benar 

2 0 

8. 

Mengelola 

anggota 

perpustakaan 

(siswa) 

Fungsi menampilkan daftar anggota 

siswa berjalan dengan benar. 

2 0 

Fungsi menambah siswa berjalan 

dengan benar. 

2 0 

Fungsi mencari siswa berjalan 

dengan benar. 

2 0 

Fungsi melihat rincian siswa 

berjalan dengan benar. 

2 0 

Fungsi mengubah data siswa 

berjalan dengan benar. 

2 0 

Fungsi menghapus data siswa 

berjalan dengan benar. 

2 0 

Fungsi mengaktivasi status 

keanggotaan siswa berjalan dengan 

benar. 

2 0 

9. 

Mengelola 

anggota 

perpustakaan 

(guru) 

Fungsi menampilkan daftar anggota 

guru berjalan dengan benar. 

2 0 

Fungsi menambah guru berjalan 

dengan benar. 

2 0 

Fungsi mencari guru berjalan 

dengan benar. 

2 0 

Fungsi melihat rincian data guru 

berjalan dengan benar. 

2 0 

Fungsi mengubah data guru 

berjalan dengan benar. 

2 0 

Fungsi menghapus data guru 

berjalan dengan benar. 

2 0 

10. 

Mengelola 

petugas 

perpustakaan 

Fungsi menampilkan daftar petugas 

perpustakaan berjalan dengan 

benar. 

2 0 

Fungsi menambah petugas berjalan 

dengan benar. 

2 0 

Fungsi mengubah data petugas 

berjalan dengan benar. 

2 0 

Fungsi mengubah status petugas 

berjalan dengan benar. 

2 0 

11. 
Mengelola 

transaksi 

Fungsi menampilkan daftar pesanan 

peminjaman buku  berjalan dengan 

2 0 
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pemesanan 

peminjaman 

buku 

benar. 

Fungsi mengambil pesanan 

peminjaman buku berjalan dengan 

benar. 

2 0 

Fungsi menghapus pesanan 

peminjaman buku berjalan dengan 

benar. 

2 0 

12. 

Mengelola 

transaksi 

peminjaman 

buku 

Fungsi menampilkan daftar 

peminjaman buku berjalan dengan 

benar. 

2 0 

Fungsi menambah peminjaman  

buku berjalan dengan benar. 

2 0 

Fungsi mencari peminjaman buku 

berjalan dengan benar. 

2 0 

Fungsi pengembalian buku berjalan 

dengan benar. 

2 0 

13. 

Mengelola 

transaksi 

pengembalian 

buku 

Fungsi menampilkan daftar 

peminjaman beserta tanggal 

pengembalian dan denda 

peminjaman berjalan dengan benar. 

2 0 

Fungsi mencari peminjaman beserta 

tanggal pengembalian dan denda 

peminjaman berjalan dengan benar. 

2 0 

12. 

Mengelola 

pemasukan 

keuangan 

perpustakaan 

Fungsi menampilkan rincian 

riwayat pemasukan keuangan 

perpustakaan berjalan dengan 

benar. 

2 0 

Fungsi menambah aktifitas 

pemasukan keuangan perpustakaan 

berjalan dengan benar. 

2 0 

13. 

Mengelola 

pengeluaran 

keuangan 

perpustakaan 

Fungsi menampilkan rincian 

riwayat pengeluaran keuangan 

perpustakaan berjalan dengan 

benar. 

2 0 

Fungsi menambah aktifitas 

pengeluaran keuangan perpustakaan 

berjalan dengan benar. 

2 0 

14. 

Mengelola 

laporan 

peminjaman 

buku 

Fungsi menampilkan daftar 

peminjaman buku berjalan dengan 

benar. 

2 0 

Fungsi mencari peminjaman buku 

berdasarkan tanggal berjalan 

dengan benar. 

2 0 

Fungsi unduh data peminjaman 

buku berjalan dengan benar. 

2 0 
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15.  

Mengeola 

laporan 

pengunjung 

perpustakaan 

Fungsi menampilkan daftar 

pengunjung perpustakaan berjalan 

dengan benar. 

2 0 

Fungsi mencari pengunjung 

perpustakaan berdasarkan tanggal  

berjalan dengan benar 

2 0 

Fungsi unduh data  pengunjung 

perpustakaan berjalan dengan benar 

2 0 

16. 

Mengelola 

laporan 

keuangan 

perpustakaan 

Fungsi menampilkan aktivitas 

keuangan perpustakaan berjalan 

dengan benar. 

2 0 

Fungsi mencari aktivitas keuangan 

perpustakaan berdasarkan tanggal 

berjalan dengan benar. 

2 0 

Fungsi unduh data keuangan 

perpustakaan berjalan dengan 

benar. 

2 0 

17. 
Logout sebagai 

admin 

Fungsi keluar(logout) sebagai 

admin berjalan dengan benar. 

2 0 

User (Anggota) 

18. 
Login sebagai 

siswa atau guru 

Fungsi login sebagai siswa atau  

guru berjalan dengan benar. 

2 0 

19. 

Mendaftar 

sebagai 

anggota 

perpustakaan 

Fungsi daftar sebagai anggota 

perpustakaan berjalan dengan 

benar. 

2 0 

20. 

Menampilkan 

dashboard 

anggota 

Fungsi menampilkan dashboard 

anggota dan daftar buku yang 

dipinjam anggota berjalan dengan 

benar. 

2 0 

21. 

Menampilkan 

koleksi buku 

perpustakaan 

Fungsi menampilkan koleksi buku 

perpustakaan berjalan dengan 

benar. 

2 0 

Fungsi mencari koleksi buku 

berdasarkan judul buku berjalan 

dengan benar. 

2 0 

Fungsi mencari koleksi buku 

berdasarkan kategori buku berjalan 

dengan benar. 

2 0 

Fungsi melihat rincian buku 

berjalan dengan benar. 

2 0 

Fungsi memesan peminjaman buku 

perpustakaan berjalan dengan 

benar. 

2 0 

22. Mengelola Fungsi menampilkan profil anggota 2 0 
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profil anggota berjalan dengan benar. 

Fungsi mengubah data anggota 

berjalan dengan benar. 

2 0 

Fungsi mengubah password 

berjalan dengan benar. 

2 0 

23. 
Logout sebagai 

anggota 

Fungsi logout sebagai anggota 

berjaan dengan benar. 

2 0 

Pengunjung Perpustakaan 

24. 
Menampilkan 

beranda 

Fungsi menampilkan halaman 

beranda berjalan dengan benar. 

2 0 

25.  Mencari buku 

Fungsi menampilkan koleksi buku 

perpustakaan berjalan dengan 

benar. 

2 0 

Fungsi mencari koleksi buku 

berdasarkan judul buku berjalan 

dengan benar. 

2 0 

Fungsi mencari koleksi buku 

berdasarkan kategori buku berjalan 

dengan benar. 

2 0 

Fungsi menampilkan rincian koleksi 

buku berjalan dengan benar. 

2 0 

26. Buku tamu 

Fungsi menampilkan halaman buku 

tamu berjalan dengan benar. 

2 0 

Fungsi pengisian buku tamu 

berjalan dengan benar. 

2 0 

Jumlah 162 0 

Persentase kelayakan untuk pengujian functional suitability dapat dihitung 

sebagai berikut: 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑋100% 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 =  
162

162
X100% = 100% 

2. Pengujian Reliability 

Pengujian reliability dilakukan dengan metode stress testing menggunakan 

bantuan software WAPT. WAPT melakukan simulasi dimana sitem akan diakses 

oleh 10 pengguna sekaligus. Hasil pengujian yang diperoleh adalah sebagai 

berikut. 
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Gambar 64. Hasil Pengujian Reliability Menggunakan WAPT 

Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 64, dapat diketahui bahwa sistem 

yang dikembangkan memiliki jumlah successful session 10, failed session 0, 

successful pages 339, failed pages 0, successful hits 636 dan failed hits 48. Hasil 

perhitungan realibility yakni: 

Hasil =
𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠𝑓𝑢𝑙𝑙  𝑆𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 +𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠𝑓𝑢𝑙𝑙  𝑃𝑎𝑔𝑒𝑠 +𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠𝑓𝑢𝑙𝑙𝐻 𝑕𝑖𝑡𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑆𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 +𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑃𝑎𝑔𝑒𝑠 +𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐻𝑖𝑡𝑠
 X 100%  

Hasil =
10+339+636

10+339+684
X 100%  

Hasil =  
985

1033
X 100% = 0,9535 X 100% = 95,4% 

3. Pengujian Usability 

Pengujian usability dilakukan kepada 25 responden yang terdiri dari 23 siswa 

dan 2 guru/karyawan. Hasil pengujian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
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Tabel 10. Hasil Pengujian Usability 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 5 4 5 5 4 5 4 3 4 3 5 4 5 4 3 4 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 5 3 4 5 127 150

2 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 138 150

3 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 136 150

4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 3 4 137 150

5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 3 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 138 150

6 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 3 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 134 150

7 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 138 150

8 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 136 150

9 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 3 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 136 150

10 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 137 150

11 4 4 5 5 5 3 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 138 150

12 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 140 150

13 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 3 5 135 150

14 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 137 150

15 4 4 4 5 5 5 5 5 3 5 4 3 3 3 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 5 129 150

16 5 3 4 5 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 135 150

17 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 5 5 5 4 5 5 4 5 132 150

18 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 137 150

19 5 5 4 3 4 5 3 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 5 131 150

20 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 140 150

21 3 5 5 4 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 137 150

22 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 140 150

23 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 3 3 4 5 3 4 5 4 3 3 129 150

24 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 140 150

25 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 142 150

jumlah 110 109 114 119 116 113 115 117 111 111 115 111 114 113 117 118 111 115 110 109 108 114 117 109 110 118 116 112 110 117 3399 3750

no 

respon

den

Bulir Pernyataan
Total 

Skor

Skor 

Maksi

mal
Usefulness Ease of Use Ease of Learning Satisfaction
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Berdasarkan hasil pengujian usability pada tabel 8, dapat diperoleh presentase 

kelayakan sebagai berikut. 

Presentase Kelayakan = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 𝑕

𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Presentase Kelayakan = 
3399

3750
 x 100% 

Presentase Kelayakan= 0.9064 x 100% = 90,6% 

4. Pengujian Portability 

Pengujian portability dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi 

CrossBrowserTesting dengan berbagai macam pilihan browser yang dapat 

digunakan untuk melakukan pengujian. Hasil pengujian portability adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 11. Hasil Pengujian Portability menggunakan CrossBrowserTesting 

No 
Web 

Browser 
Hasil Uji Coba Keterangan 

1 Mozilla 

Firefox 

 

Berjalan 

dengan baik 
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2 Google 

Chrome 

 

Berjalan 

dengan baik 

3 Internet 

Explorer 

 

Berjalan 

dengan baik 

4 Opera 

 

Berjalan 

dengan baik 

5 Microsoft 

Edge 

 

Berjalan 

dengan baik 
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E. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pembahasan Hasil Pengujian Functional Suitability 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, presentase kelayakan 

aspek functional suitability sebesar 100%. Berdasarkan skala Likert, hasil 

pengujian aspek functional suitability sistem informasi perpustakaan sekolah 

berbasis web SMK Negeri1 Jogonalan memperoleh kategori „Sangat Baik‟. Dari 

hasil tersebut maka sistem informasi perpustakaan sekolah berbasis web di SMK 

Negeri 1 Jogonalan telah memenuhi aspek functional suitability. 

2. Pembahasan Hasil Pengujian Reliability 

Berdasarkan hasil pengujian reliability serta perhitungan yang telah 

dilakukan, presentase kelayakan aspek reliability memperoleh hasil sebesar 

95,4%. Hasil tersebut dikonversi kedalam nilai kualitatif skala likert memperoleh 

predikat „Sangat Tinggi‟ dan telah memenuhi standar Telecordia GR-282 karena 

hasil pngujian reliability lebih besar dari angka 95%. Dari hasil tersebut, maka 

sistem informasi perpustakaan sekolah berbasis web di SMK Negeri 1 Jogonalan 

telah memenuhi aspek reliability. 

3. Pembahasan Hasil Pengujian Usability 

Berdasarkan hasil pengujian usability serta perhitungan yang telah dilakukan, 

presentase kelayakan aspek usability memperoleh hasil sebesar 90,6%. Hasil 

tersebut kemudian dikonversikan kedalam nilai kualitastif skala likert berskala 

lima memperoleh predikat „Sangat Layak‟. Dari hasil tersebut, maka sistem 
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informasi perpustakaan sekolah berbasis web di SMK Negeri 1 Jogonalan telah 

memenuhi aspek usability. 

4. Pembahasan Hasil Pengujian Portability 

Berdasarkan hasil pengujian portability dengan menggunakan aplikasi 

CrossBrowserTesting, sistem yang dikembangkan dapat berjalan dengan baik 

pada berbagai macam web browser, seperti Mozilla Firefox, Google Chrome, 

Internet Explorer, Opera, dan Microsoft Edge. Hasil tersebut menunjukan bahwa 

sistem informasi perpustakaan sekolah berbasis web di SMK Negeri 1 Jogonalan 

telah memenuhi aspek portability. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengembangan 

sistem informasi perpustakaan sekolah berbasis web di SMK Negeri 1 Jogonalan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem informasi perpustakaan sekolah berbasis web SMK Negeri 1 

Jogonalan dikembangkan dengan menggunakan metode pengembangan 

waterfall dan framework Laravel dapat mengatasi masalah pengelolaan 

perpustakaan SMK Negeri 1 Jogonalan yang masih menggunakan metode 

konvensional. Sistem informasi tersebut memiliki fitur-fitur meliputi: 1) 

mengelola data buku perpustakaan; 2) Mengelola anggota perpustakaan; 3) 

Mengelola transaksi peminjaman dan pengembalian buku; 4) Mengelola 

keuangan perpustakaan; 5) Mengelola laporan peminjaman buku, laporan 

keuangan, dan laporan pengunjung perpustakaan. 

2. Sistem informasi perpustakaan sekolah berbasis web SMK Negeri 1 

jogonalan telah memenuhi standar ISO 25010 pada aspek functional 

suitability, reliability, usability, dan portability. Hasil pengujian sistem 

informasi adalah sebagai berikut: 

a. Pengujian aspek functional suitability dilakukan dengan 2 orang ahli dan 

memperoleh presentase keberhasilan sebesar 100% dengan kategori 

sangat baik; 
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b. Pengujian aspek reliability dilakukan dengan metode stress testing 

dengan bantuan software WAPT dan memperoleh hasil presentase 

kelayakan sebesar 95,4% dengan predikat “Sangat Tinggi”; 

c. Pengujian aspek usability dilakukan dengan 25 orang responden 

menggunakan USE Questionnaire milik Arnold M. Lund dan 

memperoleh hasil presentase kelayakan sebesar 90,6% dengan predikat 

“Sangat Layak”;  

d. Pengujian aspek portability dilakukan dengan bantuan aplikasi 

CrossBrowserTesting dengan hasil sistem dapat berjalan dengan baik 

pada web browser Mozilla Firefox, Google Chrome, Internet Explorer, 

Opera, dan Microsoft Edge. 

B. Keterbatasan produk 

Pengembangan sistem informasi perpustakaan ini masih memiliki 

keterbatasan, diantaranya belum adanya fitur panduan mengoperasikan sistem 

informasi perpustakaan serta belum terintegrasinya data anggota perpustakaan 

dengan data siswa SMK Negeri 1 Jogonalan. 

C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Pengembangan produk lebih  lanjut dilakukan dengan membuat fitur panduan 

untuk menggunakan sistem informasi perpustakaan serta dapat mengintegrasikan 

data anggota dengan data sisa SMK Negeri 1 Jogonalan. 
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D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan serta keterbatasan prosuk yang telah dijelaskan 

diatas, maka saran untuk pengembangan penelitian di masa yang akan datang 

adalah sebagai berikut: 

1. Perlu adanya penambahan fitur panduan mengggunakan sistem informasi 

perpustakaan untuk membantu user dalam mengoperasikan sistem informasi 

tersebut 

2. Perlu adanya integrasi antara data anggota perpustakaan dengan data siswa 

untuk mengetahui sisa yang masih aktif dan sisa yang sudah lulus dari sekolah.
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